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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin bserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan
transliterasinya.

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<« Ba Be
= Ta Te
G di
& Sa es (dengan titik di
atas)
¢ Jim Je
ha (dengan titik di
H H
< @ ’ bawah)
¢ Kha Ka dan ha
3 Dal D De
i . zet (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
J Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
Uk Syim Sy esdan ye




es (dengan titik di
) Sad S bawah)
de (dengan titik di
U=l Dad D bawah)
1 te (dengan titik di
Ta T bawah)
5 zet (dengan titik di
Za z bawah)
Komater balik di atas
< %Ain ”
€ Gain G Ge
- Fa F Ef
LB .
Qaf Q Qi
|
Kaf K Ka
d
Lam L El
¢ .
Mim M Em
J Nun N En
3
Waw W We
Ha H Ha
i Hamzah % Apostrof
&
Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

A

Kasrah




Dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
Huruf

s— fathah dan ya Ai adani

— fathah dan waw Au adanu

Contoh:

O Kataba:‘vﬁs
O fa“ala:d’té

0 Kaifa : <&S ¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Huruf dan

Nama Tanda Nama

) .
Fathah dan alif a dan garis di

atau ya A atas
i dan garis di
“— Kasrah dan ya ] atas
55— u dan garis di
Dammah dan wau U atas

Contoh :

O qala: dlé rama: JL‘

O qTIa:d.-.‘.é

d. Ta marbiutah

Transliterasi untuk ta marbttah ada dua :

1) Ta marbatah hidup



Ta marbitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
«ammah, transliterasinya (t).

2) Ta marbitah mati

Ta marbUtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh :

1. Raudah al-afal-raudatul afal bilasg )
8
2. Al-madinah al-munawaroh 5)9J'DJLGJPDJI

3. Thalahah q ”
€. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

O rabbana Wy

O

O nazzala s d8
O al-birr ol
O al-hajj CAJ\

O nu“ima : ?"
f. Kata Sandang
Dalam tulisan Arab, kata sandang dilambangkan dengan huruf J! (al).

Dalam transliterasi, kata sandang dibedakan menjadi dua, berdasarkan huruf
setelahnya: huruf syamsiah dan huruf gamariah.

1. Kata Sandang Diikuti Huruf Syamsiah

Jika kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah, maka dalam transliterasi
huruf "I" (lam) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
mengikutinya, karena dalam pengucapan huruf lam tidak terdengar. Kata



sandang ini ditulis terpisah dari kata berikutnya dan dihubungkan
dengan tanda hubung (-).

Contoh :

O ar-rajulu . daw -:If}jl\g

O as-sayyidatu — :doXb. Jio

O asy-syamsu g “/ C)-'J\D

2. Kata Sandang Diikuti Huruf Qamariah

g.

Jika kata sandang diikuti oleh huruf gamariah, maka transliterasinya
tetap menggunakan bentuk "al-" sesuai dengan aturan dan bunyi
aslinya. Kata sandang ini juga ditulis terpisah dan dihubungkan dengan
tanda hubung (-).

Contoh:

N al-qalamu : ‘UJ‘EI

N al-jalalu : J/@\ O
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof ('), tetapi hanya bila hamzah

tersebut berada di tengah atau akhir kata. Jika hamzah berada di awal kata, tidak
ditransliterasikan karena dalam tulisan Arab hanya berupa huruf alif.

Contoh:
O ta'khuziina 8 Jli\ﬁu
O an-naw " : &ﬂ\u
O syai “un : f'wdilj
0 inna - oo
0 umirtu - &
0 akala - JSIO

h. Penulisan Kata



Secara umum, setiap kata baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun huruf (kata tugas) ditulis terpisah. Namun, jika dalam penulisan Arab
kata-kata tertentu lazim dirangkaikan (misalnya karena penghilangan huruf atau
harakat), maka dalam transliterasi juga ditulis dirangkaikan.

i. Huruf Kapital

Walaupun huruf kapital tidak ada dalam tulisan Arab, dalam transliterasi
huruf kapital digunakan sesuai dengan kaidah EYD (Ejaan yang Disempurnakan),

antara lain:
1. Digunakan untuk huruf awal kalimat

2. Digunakan untuk huruf awal nama diri, bukan awal kata

sandangnya Contoh:
1. Wa Ma Muhammadun illa Rasil

2. Inna awwala baitin wudi, a li al-nasi lallazi bi Bakkata
mubdrakan

3. Syahru Ramadan allazi unzila fihi al-Qur"an

4. Al-hamdu lillahi rabb al-, alamin
Huruf kapital untuk Allah digunakan hanya jika ditulis tersendiri. Jika kata
tersebut dirangkaikan dan ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka tidak
digunakan huruf kapital Contoh:
1. Nasrun min Allahi wa fathun garib

2. Lillahi al-amru jami,, an

3. Wallahu bi kulli syai"'in ,,alim

J. Tajwid
Agar bacaan Al-Qur’an menjadi fasih, transliterasi ini harus dipahami
bersama ilmu tajwid. Transliterasi hanya memandu pelafalan, tetapi tidak cukup

untuk memastikan kebenaran hukum bacaan. Oleh karena itu, penggunaan
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan penguasaan ilmu tajwid.



Abstarak
Angga Kurniawan 2201020152 Implementasi Meto Al Arabiyah Bayna
Yadaika Pada Pembelajaran Bahasa Arab Di Rumah Tahfidz Darul Huffadz
Al-Kautsar

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode Al-‘Arabiyah
Bayna Yadayka dalam pembelajaran bahasa Arab, mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat, serta mengetahui dampaknya terhadap kemampuan
berbahasa Arab santri di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka dilakukan melalui
tahapan penyajian materi berbasis teks dan dialog, pembacaan bersama,
penjelasan kosakata, serta pemberian latihan. Faktor pendukung meliputi bahan
ajar yang sistematis, kompetensi guru, suasana pembelajaran yang kondusif, dan
antusiasme santri. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan
santri, kesulitan dalam menghafal kosakata, keterbatasan sarana dan prasarana,
serta keterbatasan waktu pembelajaran. Dampak penerapan metode ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbahasa Arab santri, khususnya
dalam penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara (kalam), meskipun belum
optimal. Kesimpulannya, metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka memberikan
kontribusi positif terhadap kemampuan bahasa Arab santri, namun perlu
optimalisasi dalam praktik komunikasi dan dukungan sarana agar hasil
pembelajaran lebih maksimal.

Kata kunci: Metode, Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka, Pembelajaran, Bahasa Arab,
kemampuan Berbahasa, Santri, Komunikatif.



ABSTRACT
Angga kurniawan 2201020152Implementation of the Al Arabiyah Bayna
Yadaika Method in Arabic Language Learning at the Darul Huffadz Al-
Kautsar Tahfidz House

This study aims to analyze the implementation of the Al-‘Arabiyah Bayna
Yadayka method in Arabic language learning, identify the supporting and
inhibiting factors, and determine its impact on students’ Arabic language skills at
Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar. This research method a qualitative
approach with a descriptive type. Data were collected through observation, semi-
structured interviews, and documentation. Data analysis used the Miles and
Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing.
The results showed that the implementation of the Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
method was carried out through stages of presenting materials based on texts and
dialogues, joint reading activities, vocabulary explanation, and practice exercises.
Supporting factors included systematic teaching materials, teacher competence, a
conducive learning environment, and students’ enthusiasm. Meanwhile, inhibiting
factors included differences in students’ abilities, difficulties in memorizing
vocabulary, limited facilities and infrastructure, and limited learning time. The
implementation of this method had a positive impact on students’ Arabic language
skills, particularly in vocabulary mastery and speaking skills (kalam), although the
results were not yet optimal. In conclusion, the Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
method contributes positively to students’ Arabic language abilities; however, it
requires optimization in communicative practice and supporting facilities to
achieve better learning outcomes.

Keywords: Method, Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka, Learning, Arabic, Language
skills, Students, Communicative.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Arab dalam konteks pendidikan Islam modern
mengalami perkembangan yang signifikan. Perkembangan ini tidak terlepas
dari kebutuhan umat Islam untuk memahami ajaran agama secara langsung
melalui bahasa Arab, terutama Al-Qur’an dan hadis. Banyak lembaga
pendidikan Islam berupaya meningkatkan metode pembelajaran agar lebih
komunikatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan santri. Metode tradisional
seperti Qawa’id wa Tarjamah yang menekankan hafalan kaidah dan
terjemahan kini dianggap kurang mampu membentuk kompetensi
komunikatif secara menyeluruh. Menurut ulasan dalam studi perbandingan
pengajaran bahasa Arab, metode konvensional seperti Qawa’id wa Tarjamah
yang banyak digunakan di pesantren memang kuat dalam membentuk
fondasi tata bahasa dan pemahaman teks klasik, tetapi kurang menekankan
kemampuan berkomunikasi secara aktif (speaking, listening, writing, dan
pemahaman kontekstual) (Mahbubi, 2024). Karena itu, banyak praktisi dan
peneliti menunjuk pada kebutuhan untuk beralih ke pendekatan yang
mengintegrasikan keempat keterampilan bahasa sekaligus: mendengar
(istima‘), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah),
sebagaimana disarankan dalam literatur pembelajaran bahasa Arab modern
dan linguistik terapan (“Integration of Four Language Skills in Arabic
Language Learning,” n.d.).

Salah satu metode yang banyak mendapat perhatian adalah metode
Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayka , yaitu seperangkat buku ajar bahasa Arab
yang disusun secara sistematis, komunikatif, dan kontekstual oleh para ahli
bahasa di Saudi Arabia, yaitu Dr. Abdul Rahman bin Ibrahim Al-Fauzan, Dr.
Muhammad bin Abdul Khaliq Fadhl, dan Dr. Muhammad bin Ibrahim Al-
Hamad (Pahlevi, 2021). Kitab ini dirancang untuk penutur non-Arab
menggunakan pendekatan communicative language teaching (CLT), dengan



penekanan pada dialog, percakapan nyata, audio, serta latihan berbasis
praktik yang memungkinkan siswa terlibat secara langsung dalam
penggunaan bahasa.

Materi dalam kitab Bayna Yadayka disusun bertahap dari Jilid 1
hingga Jilid 4. Jilid 1 dan 2 ditujukan untuk tingkat dasar hingga menengah,
dengan fokus pada penguasaan mufradat, pola kalimat, percakapan sehari-
hari, dan latithan empat keterampilan bahasa (Nurhuda, 2021). Struktur ini
menjadikan Bayna Yadayka sangat relevan digunakan di lembaga pendidikan
seperti Rumah Tahfiz, yang memerlukan fondasi bahasa Arab kuat untuk
menunjang kegiatan tahfiz dan pemahaman agama.

Namun, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
kualitas bahan ajar. Implementasi metode oleh guru memiliki peran yang jauh
lebih menentukan. Guru bertanggung jawab menerapkan dialog, memilih
mufradat, memanfaatkan audio, melakukan drilling percakapan, mengelola
diskusi kelas, serta menyeimbangkan latihan empat keterampilan.
Implementasi metode ini sering menghadapi kendala seperti perbedaan
kemampuan dasar santri, keterbatasan sarana, alokasi waktu, dan penguasaan
guru terhadap langkah-langkah metode Bayna Yadayka.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Rumah
Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar, ditemukan bahwa pembelajaran bahasa
Arab telah menggunakan kitab Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka, namun dalam
praktiknya belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari adanya
perbedaan kemampuan dasar santri dalam memahami materi, sehingga
sebagian santri mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran,
khususnya dalam penguasaan mufradat dan praktik percakapan (kalam).

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi kendala
dalam penerapan metode ini, sehingga tidak semua tahapan pembelajaran,
seperti latihan dialog dan praktik komunikasi, dapat dilaksanakan secara
maksimal. Penggunaan media pendukung seperti audio pembelajaran juga
belum dimanfaatkan secara optimal, yang berdampak pada kurang
berkembangnya keterampilan mendengar (istima‘) santri. Kondisi ini

menunjukkan bahwa implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka di



Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar masih menghadapi beberapa

tantangan yang perlu dikaji lebih lanjut.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan metode
Bayna Yadayka secara tepat dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan
penguasaan kosakata santri secara signifikan. Pembelajaran menjadi lebih
interaktif, hidup, dan terarah ketika guru menerapkan langkah-langkah
metode secara konsisten (Ahmad Asse & Hijriana, 2022). Temuan ini
memperkuat urgensi penelitian terkait implementasi metode tersebut,
terutama pada lembaga pendidikan tahfiz.

Dalam konteks Rumah Tahfiz Darul Huffadz Al-Kautsar, santri tidak
hanya dituntut menghafal Al-Qur’an, tetapi juga memahami bahasa Arab
sebagai bahasa wahyu. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

(2:hg Q.S.) ol Lkl Ge Wisd sl 0y

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa

Arab agar kamu mengerti.” (QS. Yusuf: 2)

Khatir menjelaskan bahwa Allah menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa Arab
karena bahasa Arab merupakan bahasa yang paling fasih, paling jelas dalam
penyampaian makna, serta paling luas kosakatanya sehingga memudahkan
manusia untuk memahami petunjuk yang terkandung di dalamnya. Dengan
demikian, penggunaan bahasa Arab dalam Al-Qur’an bertujuan agar manusia
dapat memahami kandungan wahyu Allah dengan lebih baik dan benar (Kathir,
Tafsir al-Qur'an al-'Azim. Beirut, 1998).

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap bahasa Arab
merupakan sarana penting untuk memahami Al-Qur’an dan ajaran Islam secara
lebih mendalam. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab di lembaga
pendidikan Islam menjadi salah satu upaya penting dalam membantu peserta
didik memahami kandungan Al-Qur’an secara benar.

Selain itu, dalam penafsiran lain, As’sa’di menjelaskan bahwa Allah
menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa Arab agar manusia dapat memahami
makna ayat-ayat-Nya, mengambil pelajaran dari kandungannya, serta memahami

hukum-hukum yang terdapat di dalamnya. Bahasa Arab dipilih karena memiliki



kejelasan dalam struktur bahasa dan keluasan makna sehingga sangat sesuai
untuk menyampaikan wahyu Allah kepada manusia (as-Sa'di, 2000).

Dengan demikian, mempelajari bahasa Arab menjadi sangat penting bagi
umat Islam, khususnya bagi para santri yang mempelajari dan menghafal Al-
Qur’an, agar mereka tidak hanya mampu membaca dan menghafalnya, tetapi
juga memahami makna yang terkandung di dalamnya.

Selain itu, Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya mempelajari ilmu

bahasa . Dalam sebuah hadist disebutkan:

Gl il B 1018 ¢ 5 S AT a2 i (15 (358 10 ol of 5 e
(A4 3135) Al e A5 ke (il Ly &a%a b K e 34

Rasulullah *memerintahkanku untuk mempelajari tulisan orang-orang
Yahudi. Beliau bersabda, ‘Demi Allah, aku tidak percaya kepada orang-orang
Yahudi terhadap surat-suratku.” Maka tidak berlalu kepadaku kurang dari lima
belas malam hingga aku pun telah mempelajarinya."
(al-Bukhari, 2002).

Dalam penjelasannya, al-Asqalani menerangkan bahwa hadis ini
menunjukkan kebolehan bahkan anjuran mempelajari bahasa lain apabila
dibutuhkan untuk kemaslahatan umat Islam, seperti untuk memahami tulisan,
melakukan komunikasi, ataupun menjaga keamanan informasi. Nabi SAW
memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk mempelajari bahasa Yahudi agar beliau
dapat membaca dan menulis surat yang berkaitan dengan kaum Yahudi tanpa
harus bergantung kepada orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan
bahasa memiliki peranan penting dalam mendukung penyampaian pesan dan
komunikasi dalam masyarakat (al-Asqalani, 1379 H).

Sementara itu, al-Nawawi juga menjelaskan bahwa mempelajari bahasa lain
diperbolehkan bahkan dianjurkan apabila bertujuan untuk memahami ilmu
pengetahuan, menyampaikan dakwah, serta menjaga kepentingan umat Islam.
Menurut beliau, penguasaan bahasa merupakan sarana penting dalam memahami
sumber-sumber ajaran Islam dan dalam menjalin komunikasi yang baik dengan
masyarakat yang berbeda bahasa (al-Nawawi, 1392H).

Berdasarkan penjelasan para ulama tersebut dapat dipahami bahwa

penguasaan bahasa memiliki peranan penting dalam memahami ilmu pengetahuan



serta dalam menyampaikan pesan kepada orang lain. Jika Rasulullah SAW
mendorong para sahabat untuk mempelajari bahasa lain demi kepentingan
komunikasi dan dakwah, maka mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa Al-
Qur’an tentu memiliki kedudukan yang lebih penting bagi umat Islam.

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam
menjadi sangat penting, terutama bagi para santri yang mempelajari Al-Qur’an.
Melalui penguasaan bahasa Arab, para santri tidak hanya mampu membaca dan
menghafal Al-Qur’an, tetapi juga dapat memahami makna ayat-ayat yang mereka
hafalkan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab melalui penggunaan kitab
Baina Yadaika di Rumah Tahfiz Darul Huffadz Al-Kautsar diharapkan dapat
membantu meningkatkan kemampuan santri dalam memahami bahasa Arab serta

memperdalam pemahaman mereka terhadap Al-Qur’an.

B. Identifikasi Masalah

1. Belum optimalnya penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
dalam pembelajaran bahasa Arab, sehingga belum sepenuhnya mencapai
tujuan pembelajaran komunikatif.

2. Variasi kemampuan dasar santri menyebabkan penerapan metode ini tidak
berjalan seragam dan menghadapi tantangan dalam penyampaian materi
dialog, mufradat, dan latihan empat keterampilan bahasa.

3. Penguasaan guru terhadap langkah-langkah metode Bayna Yadayka
masih berbeda-beda, sehingga mempengaruhi kualitas implementasi
pembelajaran.

4. Keterbatasan sarana pendukung, seperti media audio, alat peraga, dan
fasilitas kelas yang menunjang pendekatan komunikatif.

5. Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas, sehingga beberapa komponen
metode terutama latihan percakapan dan praktik bahasa tidak dapat
dilakukan secara maksimal.

6. Belum adanya evaluasi terstruktur yang menilai keterampilan mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis secara terpadu sesuai pendekatan

Bayna Yadayka.



7. Pengaruh implementasi metode terhadap kemampuan bahasa santri belum
diketahui secara jelas, terutama dalam kaitannya dengan kemampuan

memahami teks Arab dan ayat-ayat yang dihafal.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka pada
pembelajaran bahasa Arab di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode Al-
‘Arabiyah Bayna Yadayka di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar?

3. Bagaimana dampak penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka

terhadap kemampuan berbahasa Arab santri?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna
Yadayka pada pembelajaran bahasa Arab di Rumah Tahfidz Darul
Huffadz Al-Kautsar.

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung serta
penghambat dalam penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka di
Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan dampak penerapan metode Al-

‘Arabiyah Bayna Yadayka terhadap kemampuan berbahasa Arab santri.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a) Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pembelajaran bahasa
Arab, khususnya terkait efektivitas metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
dalam konteks lembaga non-formal seperti rumah tahfidz.

b) Menambah kajian ilmiah mengenai pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran bahasa Arab, karena metode ini dikenal menekankan

qira’ah, kitabah, kalam, dan sima’ secara terpadu.



C) Menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji implementasi metode modern dalam pembelajaran bahasa Arab
di Indonesia.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru/Rumah Tahfidz
1) Memberikan gambaran nyata tentang keefektifan penerapan metode Al-
‘Arabiyah Bayna Yadayka, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan
pengembangan strategi mengajar.
2) Membantu guru menentukan langkah-langkah pembelajaran yang lebih
tepat, khususnya dalam mengintegrasikan empat keterampilan bahasa.
b. Bagi Peserta Didik
1) Membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih
komunikatif dan terstruktur, sehingga meningkatkan kemampuan
bahasa Arab mereka.
2) Mendorong peserta didik agar lebih termotivasi karena metode ini
memprioritaskan latihan langsung dan konteks kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Lembaga Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar
1) Menjadi bahan pertimbangan dalam penyempurnaan kurikulum bahasa
Arab berbasis metode Bayna Yadayka.
2) Memberikan masukan dalam pengadaan sarana pendukung seperti
audio pembelajaran, modul praktik, dan pelatihan guru.
d. Bagi Peneliti
1) Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian
kualitatif bidang pendidikan bahasa Arab.

2) Menjadi referensi ilmiah untuk pengembangan penelitian lanjutan.
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LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Bahasa Arab

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu proses pendidikan bahasa
yang bertujuan membantu peserta didik mengembangkan kompetensi berbahasa
Arab secara efektif, mencakup kemampuan mendengar (istima‘’), berbicara
(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). Proses ini tidak hanya
menekankan hafalan kaidah atau kosakata, tetapi juga pada penggunaan bahasa
dalam konteks komunikasi yang bermakna (Miftahul Mufid et al., 2023).
Perspektif modern dalam pembelajaran bahasa menempatkan pembelajaran
sebagai suatu aktivitas interaktif di mana peserta didik terlibat aktif dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman, diskusi, dan refleksi (Wahyuni et
al., 2023).

Pembelajaran bahasa Arab dipahami sebagai proses yang tidak hanya
mengajarkan struktur bahasa, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berbahasa yang komunikatif. Pendekatan komunikasi dalam pembelajaran bahasa
Arab menempatkan tujuan utama pembelajaran pada kemampuan siswa untuk
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan nyata, bukan
hanya pada penguasaan kaidah struktur semata. Hal ini sejalan dengan prinsip
Communicative Language Teaching yang menekankan penggunaan bahasa arab
dalam berbagai situasi sosial sebagai bentuk kompetensi komunikatif siswa
(Miftahuddin, n.d.). Menurut beberapa penelitian, pembelajaran bahasa Arab
dikaitkan dengan kemampuan untuk berpikir secara linguistik dan sosial, serta
berinteraksi secara efektif dalam situasi nyata. Pendekatan sosiolinguistik dalam
pembelajaran bahasa Arab menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif adalah
yang memperhatikan konteks sosial bahasa, yakni bagaimana bahasa digunakan
dalam interaksi sosial dan budaya, sehingga siswa tidak hanya memahami
struktur tetapi juga fungsi bahasa dalam kehidupan masyarakat (Siti Mahdzuroh,
2024). Hal ini sejalan dengan pendekatan konstruktivistik, di mana peserta didik



membangun pemahaman mereka atas bahasa melalui pengalaman langsung dan
interaksi sosial. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, pendekatan
konstruktivistik mendorong pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna,
di mana siswa terlibat dalam proses pembelajaran melalui pengalaman nyata dan
interaksi sosial dengan teman sebaya maupun lingkungan pembelajaran (Syafei,
2025).

Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran bahasa Arab juga memiliki
dimensi religius, karena bahasa Arab merupakan bahasa sumber ajaran Islam dan
kitab suci Al-Qur’an. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab di institusi
pendidikan Islam dimaksudkan untuk memfasilitasi pemahaman ajaran agama
secara lebih autentik dan menyeluruh Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab adalah membekali peserta didik
dengan kemampuan komunikasi yang efektif dalam bahasa Arab baik secara
lisan maupun tulisan. Tujuan ini mencakup:

. Mengembangkan keterampilan berbahasa Arab secara menyeluruh, yaitu
kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis dalam konteks
komunikasi nyata.

. Meningkatkan keterampilan sosial linguistik peserta didik, agar dapat
berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi sosial dan budaya yang
menggunakan bahasa Arab.

. Mendorong peserta didik untuk berpikir secara komunikatif dan kritis, bukan
hanya sekadar menghafal struktur bahasa, tetapi memahami penggunaan bahasa
secara kontekstual dan aplikatif.

. Memperkuat pemahaman terhadap sumber-sumber ajaran Islam, karena bahasa
Arab adalah medium utama dalam mempelajari Al-Qur’an dan hadis secara
langsung.

Tujuan-tujuan tersebut sejalan dengan pendekatan pembelajaran bahasa
modern yang menempatkan keterampilan komunikasi sebagai fokus utama,
bukan sekadar penguasaan kaidah secara mekanis (‘“Pembelajaran Bahasa Arab

Di Indonesia: Penelitian Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Asing,” n.d.).
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a) Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Arab
Ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab mencakup beberapa komponen

utama, yaitu:

a. Istima“ (mendengar) kemampuan memahami bahasa Arab yang diucapkan.

b. Kalam (berbicara) kemampuan mengungkapkan gagasan dalam bentuk
lisan.

c. Qira’ah (membaca) kemampuan memahami teks bahasa Arab tertulis.

d. Kitabah (menulis) kemampuan menulis teks bahasa Arab dengan tepat dan
komunikatif.

Keempat komponen tersebut sering disebut sebagai empat keterampilan
bahasa (the four skills) yang menjadi fokus utama dalam pembelajaran bahasa
modern. Strategi pembelajaran yang efektif harus mampu mengintegrasikan
keempat keterampilan ini secara seimbang agar peserta didik tidak hanya
mampu memahami bahasa secara teoretis, tetapi juga mampu menggunakannya

secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.

b) Pemahaman Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab
Beberapa prinsip penting dalam pembelajaran bahasa Arab modern antara

lain:

a. Pembelajaran harus komunikatif dan kontekstual, yaitu peserta didik
belajar bahasa dalam konteks penggunaan yang nyata dan bermakna.

b. Pembelajaran harus berpusat pada peserta didik, artinya peserta didik aktif
membangun pemahaman melalui interaksi, bukan pasif menerima informasi.

c. Pembelajaran berbasis pengalaman, yaitu menekankan praktik langsung
melalui diskusi, simulasi, dan penggunaan media yang mendukung
keterampilan berbahasa.

d. Pembelajaran adaptif terhadap kebutuhan peserta didik, memperhatikan

level kemampuan bahasa dan motivasi belajar peserta didik secara individual.

2. Metode Pembelajaran Bahasa Arab

a) Pengertian Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Metode pembelajaran bahasa Arab merupakan cara atau prosedur yang

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi bahasa Arab agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Metode pembelajaran
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berfungsi sebagai jembatan antara tujuan pembelajaran dan aktivitas belajar yang
dilakukan di kelas. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, metode tidak hanya
menentukan bagaimana materi disampaikan, tetapi juga bagaimana peserta didik
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut (Baroroh & Rahmawati, 2020), metode pembelajaran bahasa
Arab merupakan seperangkat cara yang digunakan guru dalam mengajarkan
bahasa Arab yang mencakup pengaturan materi pelajaran, pemilihan aktivitas
pembelajaran, serta teknik evaluasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan tujuan pembelajaran. Metode yang tepat akan membantu peserta didik
menguasai keterampilan berbahasa Arab secara seimbang, baik keterampilan
menyimak (istima‘), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), maupun menulis
(kitabah), sehingga proses pembelajaran bahasa Arab dapat terlaksana secara
efektif dan efisien sesuai tujuan pengajaran bahasa.

Sejalan dengan itu, menurut (Miftahuddin, n.d.), pemilihan metode
pembelajaran bahasa Arab harus didasarkan pada prinsip komunikatif yang
menekankan penggunaan bahasa dalam konteks nyata serta disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Metode pembelajaran yang efektif tidak hanya
berorientasi pada penguasaan struktur kebahasaan secara teoritis, tetapi juga
mampu mendorong peserta didik untuk menggunakan bahasa Arab secara aktif
dalam proses komunikasi. Dengan demikian, metode pembelajaran bahasa Arab
idealnya dirancang untuk menciptakan interaksi yang bermakna agar peserta
didik terlibat langsung dalam praktik berbahasa sesuai situasi dan tujuan
pembelajaran.

Dengan demikian, metode pembelajaran bahasa Arab dapat dipahami sebagai
pendekatan sistematis yang dirancang untuk memfasilitasi pemerolehan bahasa
secara optimal melalui aktivitas pembelajaran yang terarah, komunikatif, dan

bermakna.

b) Macam-Macam Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat berbagai metode yang

dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan konteks lembaga pendidikan. Metode pembelajaran bahasa

Arab berfungsi sebagai sarana untuk mengoptimalkan penguasaan keterampilan
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berbahasa yang meliputi mendengar (istima‘’), berbicara (kalam), membaca
(qira’ah), dan menulis (kitabah). Pemilihan metode yang tepat sangat
menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena metode yang sesuai dapat
meningkatkan efektivitas penguasaan keterampilan bahasa secara menyeluruh.
Pendekatan pembelajaran yang komunikatif, misalnya, memberi tekanan pada
aktivitas berbahasa peserta didik dalam konteks nyata sehingga kemampuan
berbicara dan keterampilan lainnya berkembang secara aktif dan fungsional
dalam proses belajar bahasa Arab (Yunita & Pebrian, 2020) .

Pertama, metode Qawa‘id wa Tarjamah (Grammar Translation Method)
merupakan pendekatan pembelajaran bahasa yang menekankan penguasaan tata
bahasa (qawa‘id) dan kemampuan menerjemahkan teks bahasa Arab ke bahasa
ibu atau sebaliknya, sehingga sangat efektif dalam membantu peserta didik
memahami struktur teks klasik berbahasa Arab dan kosakata dalam konteks
akademik. Namun, meskipun memiliki keunggulan dalam aspek gramatikal dan
literer, metode ini cenderung kurang mengembangkan kemampuan komunikasi
lisan peserta didik karena orientasinya lebih kepada analisis struktur bahasa dan
penerjemahan tertulis daripada praktik berbicara dalam konteks interaksi nyata
(Afriati et al., 2025).

Kedua, metode langsung (Direct Method) dalam pembelajaran bahasa Arab
menggunakan bahasa Arab secara penuh dalam proses pembelajaran tanpa
perantara bahasa lain, di mana guru dan peserta didik berkomunikasi langsung
menggunakan bahasa Arab melalui dialog dan latihan percakapan. Pendekatan ini
menekankan penggunaan bahasa target secara langsung dalam aktivitas belajar
sehingga peserta didik dituntut berpikir dan merespons dalam bahasa Arab, yang
efektif untuk melatih keterampilan berbicara dan mendengar. Namun, efektivitas
metode ini sangat bergantung pada kesiapan linguistik peserta didik serta
kompetensi guru, sehingga pemahaman awal dan kemampuan dasar bahasa Arab
menjadi prasyarat penting agar pembelajaran dapat berjalan optimal (Perkasa,
2025).

Ketiga, metode Audio-Lingual menekankan pembiasaan bahasa melalui
latihan mendengar dan pengulangan pola kalimat (drilling). Dalam pendekatan

ini, peserta didik dilatih menirukan pelafalan dan struktur bahasa secara
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berulang-ulang untuk membentuk kebiasaan berbahasa yang benar, sehingga
pengucapan (pronunciation) dan struktur dasar kalimat dapat terinternalisasi
secara otomatis melalui latihan intensif. Namun, meskipun efektif untuk melatih
pelafalan dan struktur kalimat, metode ini cenderung kurang memberi ruang bagi
pengembangan kreativitas berbahasa karena fokus utamanya pada pengulangan
pola dan respons yang sudah ditetapkan, bukan pada penggunaan bahasa secara
bebas dalam konteks nyata. Penelitian tentang penerapan metode ini
menunjukkan bahwa Audio-Lingual Method didasarkan pada latihan drill intensif
yang bertujuan membentuk kebiasaan berbahasa melalui pengulangan dan
respons otomatis (habit formation) (“The Role Of Audio-Lingual Method In
Teaching Learners,” n.d.) .

Keempat, metode komunikatif (Communicative Language Teaching). Metode
ini memandang bahasa Arab sebagai alat komunikasi yang harus digunakan
dalam konteks nyata pembelajaran. Dalam praktiknya, pembelajaran dirancang
melalui dialog, diskusi, simulasi, permainan bahasa, dan aktivitas kontekstual
lain yang memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif dalam bahasa target.
Tujuan utama metode komunikatif adalah membentuk kompetensi komunikatif
peserta didik agar mereka mampu menggunakan bahasa Arab secara tepat sesuai
situasi dan kebutuhan komunikasi. Studi oleh (Zayid Abdul Jabar Asshidiqie,
Dadan Mardani, 2025) menunjukkan bahwa Communicative Language Teaching
memfokuskan pengajaran pada penggunaan bahasa untuk berkomunikasi secara
fungsional dalam konteks sosial serta memotivasi siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, meningkatkan kefasihan dan keterampilan bahasa
secara keseluruhan.

Kelima, metode terpadu (integrated approach). Metode ini mengintegrasikan
keempat keterampilan bahasa menyimak (istima‘), berbicara (kalam), membaca
(gira’ah), dan menulis (kitabah) dalam satu rangkaian pembelajaran sehingga
peserta didik tidak hanya berlatih satu keterampilan secara terpisah, tetapi
mengembangkan seluruh  keterampilan bahasa secara bersamaan dan
berkesinambungan. Pendekatan seperti ini dinilai lebih efektif dalam
pembelajaran bahasa Arab modern karena mencerminkan penggunaan bahasa

secara utuh dan alami, sebagaimana menunjukkan bahwa integrasi keterampilan
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bahasa dalam pembelajaran meningkatkan pemahaman komunikasi serta
keselarasan antara pembelajaran dan penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata
(“Integration of Four Language Skills in Arabic Language Learning,” n.d.).

Berdasarkan uraian yang kita tulisakan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Arab modern cenderung mengarah pada metode yang
komunikatif dan integratif. Salah satu metode yang merepresentasikan
pendekatan tersebut adalah metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka, yang akan
dibahas secara khusus pada subbab berikutnya.

3. Metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka

a) Pengertian Metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
Metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka merupakan salah satu metode

pembelajaran bahasa Arab modern yang dirancang khusus untuk penutur non-
Arab. Metode ini dikembangkan melalui seperangkat buku ajar berjudul Al-
‘Arabiyah Bayna Yadayka yang disusun secara sistematis dan komunikatif oleh
para pakar bahasa Arab, yaitu Dr. ‘Abd al-Rahman bin Ibrahim al-Fauzan, Dr.
Muhammad bin ‘Abd al-Khaliq Fadhl, dan Dr. Muhammad bin Ibrahim al-
Hamad.

Metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka bertujuan untuk membantu peserta
didik menguasai bahasa Arab secara menyeluruh dengan menekankan
penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi nyata. Pembelajaran tidak hanya
diarahkan pada penguasaan kaidah kebahasaan, tetapi juga pada kemampuan
menggunakan bahasa Arab secara aktif dalam kehidupan sehari-hari, baik secara

lisan maupun tulisan.

Menurut Fauzan dkk., metode ini disusun berdasarkan pendekatan
komunikatif (Communicative Language Teaching), yang menempatkan bahasa
sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, materi pembelajaran banyak disajikan
dalam bentuk dialog, percakapan kontekstual, latihan mendengar, serta aktivitas
berbicara yang disesuaikan dengan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan

peserta didik.

Dengan demikian, metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka dapat dipahami

sebagai metode pembelajaran bahasa Arab yang mengintegrasikan empat
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keterampilan bahasa mendengar (istima‘), berbicara (kalam), membaca (qira’ah),
dan menulis (kitabah) dalam satu kesatuan pembelajaran yang sistematis,

komunikatif, dan bertahap.

b) Latar Belakang dan Tujuan Penyusunan Metode Al-‘Arabiyah Bayna
Yadayka
Metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka disusun sebagai respon terhadap

kebutuhan pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-Arab yang menekankan
kemampuan komunikasi aktif. Para penyusunnya, Al-Fauzan dkk., melihat
bahwa pembelajaran bahasa Arab di banyak lembaga pendidikan masih
didominasi oleh pendekatan tradisional yang berfokus pada kaidah tata bahasa
dan terjemahan, sehingga peserta didik kurang terampil menggunakan bahasa

Arab dalam konteks nyata.

Latar belakang penyusunan metode ini didasarkan pada pandangan bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi yang harus dipraktikkan secara langsung.
Oleh karena itu, Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka dirancang dengan pendekatan
komunikatif (Communicative Language Teaching) yang memprioritaskan
penggunaan bahasa Arab secara aktif melalui dialog, latthan mendengar,
percakapan sehari-hari, serta kegiatan berbasis situasi yang dekat dengan

kehidupan peserta didik.

Tujuan utama penyusunan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka adalah
membantu peserta didik menguasai bahasa Arab secara menyeluruh dan
seimbang. Metode ini bertujuan mengembangkan empat keterampilan bahasa,
yaitu mendengar (istima‘), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis
(kitabah), dalam satu kesatuan pembelajaran yang sistematis dan bertahap. Selain
itu, metode ini juga bertujuan memperkaya penguasaan mufradat, membiasakan
penggunaan struktur kalimat yang benar, serta menumbuhkan keberanian peserta

didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab.

Dengan demikian, metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka tidak hanya
bertujuan meningkatkan kemampuan linguistik peserta didik, tetapi juga

membentuk kompetensi komunikatif yang memungkinkan mereka memahami
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dan menggunakan bahasa Arab secara fungsional, termasuk dalam konteks

keagamaan dan pembelajaran Al-Qur’an.

d) Karakteristik Metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka

Metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka memiliki sejumlah karakteristik
yang membedakannya dari metode pembelajaran bahasa Arab tradisional.
Karakteristik ini dirancang untuk membantu peserta didik, khususnya penutur

non-Arab, agar mampu menggunakan bahasa Arab secara aktif dan komunikatif.

Pertama, metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka bersifat komunikatif.
Pembelajaran diarahkan pada penggunaan bahasa Arab sebagai alat komunikasi
dalam situasi nyata. Materi disajikan dalam bentuk dialog dan percakapan yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga bahasa yang

dipelajari memiliki konteks dan makna yang jelas.

Kedua, metode ini bersifat integratif, yaitu menggabungkan empat
keterampilan bahasa dalam satu rangkaian pembelajaran, meliputi mendengar
(istima“), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). Setiap
unit pembelajaran dirancang agar keempat keterampilan tersebut saling berkaitan

dan dikembangkan secara seimbang.

Ketiga, metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka disusun secara bertahap dan
sistematis. Materi pembelajaran disajikan dari tingkat dasar hingga lanjutan,
dimulai dari pengenalan kosakata sederhana, struktur kalimat dasar, hingga
penggunaan bahasa dalam konteks yang lebih kompleks. Pendekatan bertahap ini
memudahkan peserta didik dalam memahami dan menguasai bahasa Arab secara

berkelanjutan.

Keempat, metode ini menekankan pada penguasaan mufradat kontekstual.
Kosakata yang diajarkan dipilih berdasarkan frekuensi penggunaan dan
relevansinya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih mudah

mengingat dan menerapkannya dalam komunikasi.
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Kelima, metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka didukung oleh media audio
dan latihan praktik. Penggunaan audio membantu peserta didik melatih
kemampuan mendengar dan pelafalan yang benar, sementara latihan praktik

mendorong peserta didik untuk aktif berbicara dan menulis dalam bahasa Arab.

Dengan karakteristik tersebut, metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
dinilai mampu menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang aktif, komunikatif,
dan bermakna, serta sesuai dengan kebutuhan peserta didik di lembaga

pendidikan Islam, termasuk Rumah Tahfidz.

c.) Struktur dan Materi Kitab Al-Arabiyah Bayna Yadaika

Kitab Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka disusun secara sistematis dan bertahap
untuk memudahkan peserta didik non-Arab dalam mempelajari bahasa Arab.
Kitab ini terdiri dari beberapa jilid yang dirancang berdasarkan tingkat
kemampuan peserta didik, mulai dari tingkat dasar hingga lanjutan. Setiap jilid

memiliki struktur materi yang konsisten dan saling berkesinambungan.

Secara umum, kitab Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka terdiri dari empat jilid.
Jilid pertama dan kedua diperuntukkan bagi peserta didik tingkat pemula hingga
menengah awal, dengan fokus pada pengenalan kosakata dasar, struktur kalimat
sederhana, serta dialog-dialog pendek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Pada tahap ini, pembelajaran lebih diarahkan pada penguasaan keterampilan

mendengar dan berbicara sebagai fondasi utama pembelajaran bahasa.

Jilid ketiga dan keempat ditujukan bagi peserta didik tingkat menengah
hingga lanjutan. Materi pada jilid ini mulai mengembangkan struktur bahasa
yang lebih kompleks, memperluas kosakata, serta meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis melalui teks-teks yang lebih panjang dan bervariasi.
Meskipun demikian, pendekatan komunikatif tetap menjadi dasar utama dalam

setiap unit pembelajaran.

Setiap unit dalam kitab Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka umumnya terdiri dari
beberapa komponen utama, yaitu dialog atau teks bacaan, daftar kosakata
(mufradat), latihan mendengar (istima‘), latihan berbicara (kalam), latihan

membaca (qira’ah), dan latihan menulis (kitabah). Struktur ini menunjukkan
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bahwa kitab tersebut mengintegrasikan empat keterampilan bahasa dalam satu

rangkaian pembelajaran yang utuh.

Dengan struktur dan materi yang tersusun secara sistematis, kitab Al-
‘Arabiyah Bayna Yadayka dinilai relevan untuk digunakan di berbagai lembaga
pendidikan Islam, termasuk Rumah Tahfidz, karena mampu memberikan dasar
bahasa Arab yang kuat sekaligus mendukung pemahaman terhadap teks-teks

keagamaan.

d.) Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Al-‘Arabiyah Bayna
Yadayka
Pembelajaran bahasa Arab dengan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka

dilaksanakan melalui langkah-langkah yang sistematis dan berorientasi pada
pengembangan kemampuan berbahasa secara komunikatif. Langkah-langkah ini
dirancang untuk mengintegrasikan empat keterampilan bahasa dalam satu proses

pembelajaran yang berkesinambungan.

Langkah pertama adalah kegiatan pendahuluan, yaitu guru
memperkenalkan tema pembelajaran dan membangun kesiapan peserta didik.
Pada tahap ini, guru dapat memotivasi peserta didik dengan mengaitkan materi
dengan pengalaman sehari-hari atau konteks yang dekat dengan kehidupan santri.
Kegiatan pendahuluan bertujuan menciptakan suasana belajar yang kondusif dan

memancing minat peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari.

Langkah kedua adalah penyajian dialog atau teks. Guru menyajikan dialog
atau teks bacaan sesuai dengan materi dalam kitab Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka.
Dialog biasanya diperdengarkan melalui media audio atau dibacakan oleh guru
dengan pelafalan yang benar. Tahap ini menekankan keterampilan mendengar
(istima’) agar peserta didik terbiasa dengan bunyi dan intonasi bahasa Arab yang

tepat.

Langkah ketiga adalah latithan berbicara (kalam). Setelah mendengar
dialog, peserta didik diminta menirukan, mempraktikkan, dan mengembangkan
dialog tersebut melalui kegiatan tanya jawab, percakapan berpasangan, atau
simulasi sederhana. Tujuan tahap ini adalah membiasakan peserta didik

menggunakan bahasa Arab secara aktif dan percaya diri.
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Langkah keempat adalah pengembangan keterampilan membaca (qira’ah)
dan menulis (kitabah). Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca teks
yang tersedia, memahami isi bacaan, serta menuliskan kosakata, kalimat, atau
jawaban dari latihan yang disediakan. Pada tahap ini, peserta didik mulai

menguatkan pemahaman struktur bahasa dan makna secara tertulis.

Langkah terakhir adalah evaluasi dan penguatan. Guru melakukan evaluasi
melalui latihan lisan maupun tulisan untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Selain itu, guru memberikan
penguatan berupa koreksi, umpan balik, dan motivasi agar peserta didik terus

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab.

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, metode Al-‘Arabiyah Bayna
Yadayka diharapkan mampu menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang aktif,
terarah, dan efektif, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara

optimal.

4. Implementasi Metode Pembelajaran Bahasa Arab

a) Pengertian Implementasi Metode Pembelajaran
Implementasi metode pembelajaran adalah proses penerapan konsep,

strategi, dan teknik pembelajaran dalam suatu kegiatan belajar mengajar secara
nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Implementasi
bukan hanya sekadar menyampaikan materi, tetapi mencakup interaksi terencana
antara pendidik, peserta didik, metode, media, dan evaluasi sehingga
pembelajaran berlangsung efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Dalam uraian teoretis, implementasi metode melibatkan serangkaian aktivitas
yang mencerminkan bagaimana strategi pembelajaran dijalankan dalam proses

pendidikan secara sistematis dan bertanggung jawab.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aulia & Marlina, 2023) menegaskan
bahwa implementasi pembelajaran yang efektif memerlukan guru untuk
merencanakan strategi dan model pembelajaran sedemikian rupa sehingga
kegiatan belajar mengajar bersifat aktif dan partisipatif bagi peserta didik. Dalam
konteks ini, peran pendidik bukan hanya sebagai penyampai materi, melainkan

juga sebagai fasilitator yang menyesuaikan metode dengan kebutuhan peserta
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didik di kelas. Implementasi pembelajaran menjadi dasar untuk menciptakan
interaksi yang bermakna antara pendidik dan peserta didik serta menjamin

ketercapaian tujuan pembelajaran.

Lebih lanjut, implementasi metode pembelajaran dapat dipahami sebagai
penerapan langkah-langkah pembelajaran yang telah dirumuskan berdasarkan
teori dan strategi tertentu, sehingga seluruh proses pembelajaran menjadi terukur
dan mampu menciptakan hasil belajar yang optimal. Misalnya, dalam studi
tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi, pelaksanaannya melibatkan
penyesuaian strategi belajar yang mempertimbangkan kebutuhan dan gaya belajar
peserta didik sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif
(“Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Proses Berdasarkan Gaya Belajar

Pada Materi Teks Karya Fiksi Tingkat SMP,” n.d.).

Dengan demikian, implementasi metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai proses penerapan strategi pembelajaran secara sistematis, konsisten, dan
relevan dengan tujuan pendidikan, yang dilakukan oleh pendidik untuk membantu

peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan.

b) Bentuk Implementasi Metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka dalam
Pembelajaran Bahasa Arab
Implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka dalam pembelajaran

bahasa Arab melibatkan berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
komunikatif. Bentuk-bentuk implementasi ini mencakup langkah-langkah yang
terstruktur dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berbahasa Arab

peserta didik khususnya dalam konteks penggunaan bahasa secara nyata.

Pertama, implementasi metode ini terlihat dalam penggunaan materi
dialog yang kontekstual. Guru menyajikan dialog sesuai tema pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga bahasa yang
dipelajari menjadi bermakna dan mudah diaplikasikan. Pendekatan ini senada
dengan temuan penelitian mengenai implementasi metode pembelajaran bahasa
Arab yang menunjukkan pentingnya penggunaan materi yang kontekstual untuk

meningkatkan keterampilan bahasa secara efektif. Misalnya, penelitian tentang
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implementasi metode qira’ah menunjukkan bahwa metode yang diterapkan harus
dikombinasikan dengan media pembelajaran yang menarik agar peserta didik

mampu memahami teks bacaan dengan lebih baik (Wahyuni Wahyuni, 2023).

Kedua, bentuk implementasi lainnya dalam pembelajaran bahasa Arab
adalah latihan interaktif untuk keterampilan berbicara (kalam) dan mendengar
(istima‘), di mana guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berlatih dialog secara berpasangan atau berkelompok serta melatih keterampilan
mendengar melalui penggunaan audio atau rekaman percakapan. Latihan seperti
ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran bahasa Arab modern yang
menekankan praktik langsung penggunaan bahasa dalam komunikasi nyata,
sehingga peserta didik tidak hanya memahami teori tetapi juga terlatih dalam
konteks interaksi nyata yang dapat meningkatkan kepercayaan diri serta

kompetensi berbahasa mereka (Maryani et al., 2024) .

Ketiga, penyusunan kegiatan pembelajaran yang terencana dan
berkesinambungan merupakan salah satu bentuk implementasi metode ini. Guru
merencanakan setiap tahapan pembelajaran dengan jelas mulai dari penyampaian
materi, aktivitas praktik bahasa, hingga evaluasi hasil belajar. Ini tidak hanya
meningkatkan keteraturan pembelajaran, tetapi juga membantu peserta didik

menguasai keterampilan bahasa secara bertahap.

Keempat, penggunaan media dan sumber belajar pendukung merupakan
aspek penting dalam implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka. Media
audio, latihan tertulis, kartu kosakata, dan sumber teks lain digunakan untuk
membantu peserta didik memahami bahasa Arab secara menyeluruh. Pendekatan
penggunaan media ini telah dibuktikan dalam berbagai penelitian implementasi
pembelajaran bahasa Arab yang menunjukkan bahwa perpaduan media yang tepat
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta pemahaman bahasa (Syarah
Yunita, Dian Masrura, Septika Bayzura, 2024).

Kelima, dalam implementasi yang efektif, guru juga melakukan evaluasi
formatif dan sumatif untuk mengukur kemajuan keterampilan berbahasa Arab
peserta didik. Evaluasi ini dilakukan melalui tes lisan, tes tertulis, serta observasi

praktik komunikasi peserta didik. Evaluasi semacam ini sejalan dengan praktik
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implementasi pembelajaran bahasa Arab dalam berbagai studi yang menekankan
pentingnya evaluasi untuk menilai keberhasilan penerapan metode pembelajaran

di lapangan (Endang Dwi Hartati, 2023).

Dengan demikian, implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
mencakup berbagai bentuk kegiatan yang terstruktur, komunikatif, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik dalam menguasai bahasa Arab secara fungsional

dan kontekstual.

c) Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Al-‘Arabiyah
Bayna Yadayka
Implementasi suatu metode pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh

kualitas metodenya sendiri, tetapi juga oleh berbagai faktor di lingkungan
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode
Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka, terdapat faktor-faktor yang mendukung sekaligus

menghambat implementasinya di kelas.

a. Faktor Pendukung

1) Kompetensi Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Guru yang memiliki kompetensi pedagogis dan kemampuan bahasa Arab
yang baik akan lebih mampu menerapkan metode secara efektif. Kemampuan
guru dalam menyajikan materi, memfasilitasi dialog, memberikan umpan balik,
dan membimbing praktik bahasa sangat menentukan keberhasilan implementasi
metode komunikasi. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa kompetensi guru merupakan faktor penting dalam keberhasilan
implementasi metode pembelajaran bahasa Arab (Wahyuni Wahyuni, 2023).

2) Ketersediaan Media dan Sumber Belajar

Media pembelajaran seperti audio, kartu kosakata, buku latihan, dan
materi pendukung lainnya dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
mempermudah proses pembelajaran. Penelitian oleh (“Implementasi Pendekatan
Fungsional Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Metode Community
Laguage Learning,” n.d.) menemukan bahwa penggunaan media yang tepat
mampu memperlancar implementasi metode pembelajaran bahasa Arab.

3) Motivasi dan Minat Belajar Peserta Didik
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Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif
mengikuti pembelajaran bahasa Arab dan lebih mudah berpartisipasi dalam
aktivitas berbicara, mendengar, dan membaca. Motivasi belajar menjadi faktor
penting dalam implementasi metode yang komunikatif, karena peserta didik perlu
terlibat secara aktif (Syarah Yunita, Dian Masrura, Septika Bayzura, 2024).

4) Dukungan Lingkungan Belajar

Lingkungan yang kondusif, baik dukungan orang tua maupun lembaga
pendidikan, akan membantu proses implementasi metode pembelajaran secara
lebih optimal. Pendekatan yang dilakukan secara kolaboratif antara guru, peserta
didik, dan lingkungan sekitar akan meningkatkan efektivitas pembelajaran.

A. Faktor penghambat

2) Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Alokasi waktu yang terbatas untuk kegiatan pembelajaran bahasa Arab
sering membuat guru tidak memiliki cukup ruang untuk menerapkan langkah-
langkah metode secara mendalam, seperti praktik dialog, latthan mendengar, atau
diskusi interaktif. Beberapa penelitian lain dalam konteks pembelajaran bahasa
menunjukkan bahwa keterbatasan waktu menjadi kendala umum yang
mengurangi efektivitas implementasi metode pembelajaran.

3) Kurangnya Minat dan Motivasi Peserta Didik

Salah satu hambatan utama dalam pembelajaran bahasa Arab adalah
rendahnya motivasi dan minat belajar dari peserta didik. Penelitian implementasi
metode qira’ah menunjukkan bahwa kurangnya motivasi dan minat siswa dapat
menghambat kegiatan pembelajaran, karena peserta didik menjadi kurang tertarik
dalam mengikuti latihan bahasa, khususnya dalam memahami huruf hijaiyyah,
kosakata, dan teks bacaan (Wahyuni Wahyuni, 2023).

4) Kemampuan Dasar Bahasa Arab yang Rendah

Kesulitan dasar peserta didik dalam mengenali huruf, kosakata, dan
struktur bahasa menjadi faktor penghambat serius dalam implementasi metode
pembelajaran. Hambatan ini menyebabkan peserta didik kesulitan memahami
materi yang diajarkan secara berjenjang, sehingga perlu dukungan tambahan dari
guru untuk mengejar keterampilan bahasa (Wahyuni Wahyuni, 2023).

5) Keterbatasan Media Pembelajaran
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Faktor lain yang menghambat implementasi metode pembelajaran bahasa
Arab adalah keterbatasan media dan sumber belajar yang tersedia, seperti audio
pembelajaran, gambar, atau alat bantu pengajaran lain. Keterbatasan media ini
mengurangi variasi pendekatan dalam proses belajar mengajar dan membatasi
keterlibatan peserta didik secara maksimal.

6) Kurang Kondusifnya Kondisi Pembelajaran

Ruang kelas atau lingkungan belajar yang kurang mendukung juga dapat
menjadi hambatan. Sebuah studi mengenai metode permainan dalam
pembelajaran bahasa Arab menyoroti bahwa kondisi kelas yang tidak kondusif
dan keterbatasan sarana pendukung menjadi penghambat dalam pelaksanaan

kegiatan pembelajaran.

B. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1

penelitian terdahulu

No Nama peneliti Judul penelitian Hasil penelitian

L Muhammad Rizki Descriptive Study on Penelitian ini
Reza, n.d.) 2025 the Use of Book Al- | menemukan bahwa
‘Arabiyyah Bayna | penggunaan  buku
Yadayk in Teaching | Al-‘Arabiyyah
Speaking  Skill to | Bayna Yadayk
Beginner Students at | sangat berkontribusi
Ma’had Al-Qur’an | dalam

wal Lughah Bogor meningkatkan
keterampilan
berbicara  (kalam)
bagi peserta didik
tingkat pemula.
Dialog dan latihan
lisan yang terdapat

dalam buku
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membantu mereka
memperluas
kosakata,
membangun
kepercayaan  diri,
dan menggunakan
kalimat bahasa Arab

dengan benar.

Jamal,
2025)

Danial,

Ffektivitas

Pembelajaran Bahasa
Arab dengan
Menggunakan  Kitab
Al-‘Arabiyyah Baina
Yadaik (Penelitian
Deskriptif-Analisis di
Dayah Ruhul Qur’ani
Meulaboh)

Penelitian ni
menunjukkan
bahwa penggunaan
kitab Al-‘Arabiyyah
Baina Yadaik
terbukti efektif
meningkatkan
kemampuan
berbahasa Arab
siswa, terutama
pada keterampilan
berbicara (kalam).
Peserta didik dapat
menggunakan
bahasa Arab fushha
dalam percakapan
dan mampu
menjelaskan materi
yang dipelajari
dengan baik setelah
pembelajaran
menggunakan Kkitab
tersebut. Hasil

keberhasilan ini
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didukung pula oleh
tenaga pengajar
yang kompeten dan
fasilitas

pembelajaran yang

memadai

Ritonga et al,

2021)

Ta’lim Maharah
Kalam ‘Ala Asas al-
Tsagafah bi Istikhdam

al-

Kitab  al-‘Arabiyyah
Baina  Yadayk fi
Marhalah al-

Mutawassithah

menunjukkan bahwa
penerapan Al-
‘Arabiyyah Bayna
Yadayk pada
pembelajaran

bahasa Arab tingkat
menengah dapat
meningkatkan

keterampilan

berbicara  (kalam)
secara  signifikan.
Selain itu,
penelitian ini juga
menekankan  pada
integrasi aspek
budaya (tsaqafah)
dalam pembelajaran

bahasa Arab, yang

memberikan
pemahaman  yang
lebih luas pada
peserta didik.
Zulhannan, Guntur Enhancing Penelitian ini

Cahaya Kesuma,
Umi Musyarrofah,

2025)

Arabic

Evaluating

Communicative

Teaching:
the Al-

mengevaluasi buku
Al-Arabiyah Bayna

Yadaik sebagai
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Arabiyah Baina

Yadaik Model

model pembelajaran
bahasa Arab

komunikatif  yang

efektif dalam
mengintegrasikan
kompetensi
linguistik,
komunikasi, dan
budaya.  Hasilnya
menunjukkan

bahwa penggunaan

buku ini  dapat
meningkatkan
kompetensi
komunikatif siswa
secara  signifikan
dalam konteks
pembelajaran
bahasa Arab
modern.

1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Ini

Tabel 2.2

Persamaan dan perbedan penelitian terdahulu

No Nama peneliti Persamaan Penelitian | Perbedaan
ini Penelitian ini
1 (Muhammad Rizki | Sama-sama mengkaji | Penelitian

Reza, n.d.) 2025

penggunaan kitab Al-
‘Arabiyyah
Yadayk

pembelajaran bahasa

Bayna
dalam

Muhammad Rizki
Reza berfokus pada
keterampilan

berbicara (maharah
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Arab serta
menekankan
pendekatan
komunikatif ~ untuk

meningkatkan
kemampuan
berbahasa Arab

santri.

kalam) bagi peserta
didik pemula di
lembaga
pendidikan bahasa,
sedangkan
penelitian ini
menitikberatkan
pada implementasi
metode Al-
‘Arabiyyah Bayna
Yadayk secara
menyeluruh dalam
pembelajaran
bahasa Arab di

lingkungan Rumah

Tahfidz.

(Jamal,
2025)

Danial,

Sama-sama membahas

penggunaan kitab Al-

‘Arabiyyah ~ Bayna
Yadayk dalam
pembelajaran bahasa
Arab di lembaga
pendidikan Islam

serta melihat peran
metode tersebut
dalam menunjang
proses pembelajaran

santri.

Penelitian Danial

Jamal menekankan

pada aspek
efektivitas
pembelajaran
bahasa Arab,
sedangkan

penelitian ini lebih
memfokuskan pada
proses
implementasi
metode, termasuk
faktor pendukung
dan  penghambat
dalam

penerapannya  di
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Rumah Tahfidz
Darul Huffadz Al-

Kautsar.
(Ritonga et al, | Sama-sama mengkaji | Penelitian Ritonga
2021) penggunaan kitab Al- | dkk. berfokus pada

‘Arabiyyah Bayna
Yadayk sebagai
bahan ajar bahasa
Arab dan
menekankan
pentingnya
pembelajaran  yang
berorientasi pada

keterampilan
berbahasa, khususnya

komunikasi lisan.

pengembangan
keterampilan
berbicara (maharah
kalam) berbasis
budaya pada
tingkat menengah,
sedangkan
penelitian ini
mengkaji
implementasi
metode
pembelajaran

bahasa Arab secara

umum dalam
konteks Rumah
Tahfidz.
(Zulhannan, Guntur | Sama-sama menyoroti | Penelitian
Cahaya Kesuma, | pendekatan Zulhannan dkk.
Umi Musyarrofah, | komunikatif — dalam | menitikberatkan
2025) pembelajaran bahasa | pada evaluasi
Arab melalui | model
penggunaan  model | pembelajaran
atau  metode Al-| komunikatif secara
‘Arabiyyah ~ Bayna | konseptual dan
Yadayk. praktis, sedangkan

penelitian ini

secara khusus
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mengkaji
implementasi
metode Al-
‘Arabiyyah Bayna
Yadayk dalam
praktik
pembelajaran
bahasa Arab di
Tahfidz
Darul Huffadz Al-

Rumah

Kautsar.

C. Kerangka Pemikiran

implementasi metode Al-arabiyah
bayna yadaika pada
pemebelajaran bahasa di runah
tahfidz darul huffadz al-kautsar

Kebutuhan Santri Rumah Tahfidz
untuk Memahami Bahasa Arab
(sebagai bahasa Al-Qur’an)

Pembelajaran Bahasa Arab
seharusnya bersifat komunikatif
dan mengintegrasikan

istima‘, kalam, gira’ah, kitabah

Kenyataan di Lapangan:
Pembelajaran bahasa Arab sering
belum optimal dan kurang praktik

komunikasi

Faktor Pendukung:
- Kompetensi guru
- Motivasi santri

- Buku & media pembelajaran

Implementasi Metode oleh Guru
di Rumah Tahfidz Darul Huffadz
Al-Kautsar

Metode Al-‘Arabiyyah Bayna
Yadayka (dialog, audio, mufradat,
latihan empat keterampilan)

Diperlukan Metode Pembelajaran
yang komunikatif dan sistematis

Faktor Penghambat:
- Perbedaan kemampuan santri
- Keterbatasan waktu

- Sarana pembelajaran

Proses Pembelajaran Bahasa Arab
yang berlangsung di kelas

Pemahaman Bahasa Arab Santri

sebagai penunjang hafalan

dan pemahaman Al-Qur’an
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Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pemikiran

Berdasarkan gambar di atas, dapat membantu untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitiannya terkait implementasi metode Al-arabiyah bayna yadaika

pada pemebelajaran bahasa di runah tahfidz darul huffadz al-kautsar



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif karena bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam
terkait implementasi metode Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayka dalam pembelajaran
bahasa Arab di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar. Pendekatan kualitatif
deskriptif dipilih karena mampu menghasilkan data naratif dan kontekstual yang
diperoleh melalui teknik wawancara dengan guru dan santri, observasi proses
pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan belajar mengajar. Pendekatan ini
memberi ruang bagi peneliti untuk memahami fenomena sosial yang kompleks
berdasarkan perspektif para pelaku di lapangan serta mendeskripsikan fenomena
sesuai konteks naturalnya, bukan semata-mata mengandalkan angka atau statistik.
Pendekatan ini konsisten dengan karakteristik penelitian kualitatif deskriptif yang
menekankan pemahaman mendalam terhadap realitas sosial yang diteliti (Maulana
Putra et al., 2024).

Dalam penelitian pendidikan, pendekatan kualitatif sering digunakan untuk
menggali makna, pengalaman, dan proses pelaksanaan pembelajaran dari sudut
pandang peserta didik dan pengajar. Studi-studi terkini dalam pendidikan bahasa
menunjukkan bahwa pendekatan deskriptif kualitatif dipilih untuk memotret
kondisi nyata pembelajaran, termasuk praktik pengajaran, strategi guru, dan
dinamika interaksi di kelas secara sistematis dan faktual, melalui pengumpulan
data naratif yang kaya dan kontekstual seperti wawancara mendalam, observasi
kelas, dan dokumentasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menjelaskan
fenomena pendidikan sebagaimana adanya dalam konteks naturalnya bukan
sekadar melalui angka statistik sehingga relevan untuk memahami proses
pembelajaran secara utuh dan realistis (Nirwan et al., 2024).

Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini bukan merupakan
penelitian eksperimen yang bertujuan menguji hubungan sebab akibat, melainkan
berfokus pada upaya mendeskripsikan secara rinci praktik implementasi suatu

metode pembelajaran, termasuk faktor pendukung dan kendala yang muncul
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dalam konteks Rumah Tahfidz. Penelitian deskriptif kualitatif memberikan
keleluasaan kepada peneliti untuk menafsirkan data berdasarkan konteks sosial
dan budaya lembaga pendidikan Islam, serta pengalaman subjektif peserta didik
dan pengajar. Pendekatan ini sesuai digunakan ketika peneliti ingin memahami
proses, makna, dan dinamika pembelajaran secara mendalam dalam situasi alami

tanpa manipulasi variabel penelitian (Fadli, 2021).

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Tahfiz Darul Huffadz Al-kautsar, di
bawah naungan yayasan Bainul Ummah Al-latif, yang merupaka institusi
pendidikan Islam dan fokus menghafal al-quran. yang telah berdiri sejak tahun
2020 dan menerima Angkatan pertama di tahun terebut. Yayasan ini berlokasi di
jalan kesatria No. 7, tanjung rejo medan sunggal, mkota medan, sumatera utara,
Indonesia. Rumah Tahfiz Darul Huffadz Al-kautsar ini dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus studi, yaitu
implementasi metode Al-arabiyah bayna yadaika pada pemebelajaran bahasa di
runah tahfidz darul huffadz al-kautsar. Penelitian ini dilakukan selama 1 pekan,

dimulai dari 6 Maret 2026 sampai 12 Maret 2026.

C. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan peneliti adalah:

1. Data Primer
Sumber data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, sumber data primer meliputi:

a. Pengelola Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar, yaitu pihak yang
memiliki peran dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan
pembelajaran kitab Al-Arabiyah Bayna Yadaika , termasuk di dalamnya
strategi dan pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman
santri terhadap materi bahasa arab.

b. Guru bahasa arab atau pengampu kitab Al-Arabiyah Bayna Yadaika , yang

menjadi pelaksana utama proses pembelajaran di kelas, baik dalam
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menyampaikan materi, memberikan penjelasan terhadap teks kitab, maupun
dalam menerapkan strategi pembelajaran dan diskusi untuk memperdalam
pemahaman santri.

C. Santri atau peserta didik Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar, yang
mengikuti proses pembelajaran kitab Al-Arabiyah Bayna Yadaika secara
langsung. Perspektif mereka penting untuk mengetahui efektivitas strategi guru
bahasa arab dalam meningkatkan pemahaman terhadap isi dan kandungan
kitab.

Data dari sumber primer ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan
pengelola, guru bahasa arab, dan santri, disertai observasi kegiatan

pembelajaran di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari
berbagai dokumen, literatur, dan sumber tertulis lain yang relevan dengan
penelitian. Dalam konteks ini, sumber data sekunder mencakup dokumen internal
Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar, seperti silabus atau kurikulum
pembelajaran kitab Al-Arabiyah Bayna Yadaika, serta materi pendukung yang
digunakan dalam proses pengajaran.

Berbagai literatur seperti karya ilmiah, jurnal, dan penelitian terdahulu yang
membahas strategi pembelajaran bahasa arab, metode istima‘, kalam, qira’ah,
kitabah dalam pengajaran bahasa , serta pendekatan pedagogis yang digunakan
dalam meningkatkan pemahaman bahasa arab.

Selain itu, data sekunder juga mencakup informasi umum tentang Rumah
Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar yang diperoleh melalui brosur, situs resmi,
media sosial, atau laporan kegiatan lembaga yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran bahasa arab.

Dengan mengombinasikan sumber data primer dan sekunder ini, peneliti
dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh dan mendalam mengenai strategi
guru bahasa arab dalam meningkatkan pemahaman kitab Al-Arabiyah Bayna
Yadaika di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar. Triangulasi data antara
hasil wawancara, observasi, dan dokumen tertulis juga dilakukan untuk

memperkuat keabsahan dan kredibilitas temuan penelitian.



35

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan
informasi yang akurat mengenai implementasi metode Al-‘Arabiyyah Bayna
Yadayka dalam pembelajaran bahasa Arab di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-
Kautsar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data secara langsung mengenai
proses pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung di lokasi penelitian. Jenis
observasi yang digunakan adalah observasi non-partisipan, yaitu peneliti hadir
sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.

Langkah-langkah observasi:

Menentukan fokus pengamatan berdasarkan rumusan masalah penelitian.

T &

Menyusun pedoman observasi.

C. Menghadiri kegiatan pembelajaran bahasa Arab di kelas.

d. Mengamati aktivitas guru dan santri selama proses pembelajaran.
€. Mencatat temuan penelitian dalam catatan lapangan (field notes).

f. Mendokumentasikan kegiatan pembelajaran sebagai data pendukung.

Aspek yang diamati:

a. proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab,

b. penggunaan kitab Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayka,
c. metode penyampaian materi oleh guru,

d. keterlibatan santri dalam pembelajaran,

e. penerapan keterampilan bahasa (istima‘, kalam, qira’ah, dan kitabah).
Observasi dilakukan secara berulang selama proses penelitian untuk memperoleh
gambaran pembelajaran secara menyeluruh.

2.  Wawancara
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mendalam terkait pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab berdasarkan pengalaman dan pandangan informan.
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, yaitu
wawancara yang menggunakan pedoman pertanyaan namun tetap memberi
kesempatan informan menjelaskan secara luas.

Informan penelitian:

a. Ustadz pengajar bahasa Arab sebagai informan utama.

b. Santri sebagai informan pendukung.

c. Pengelola lembaga (jika diperlukan) sebagai informan tambahan.

Langkah-langkah wawancara:

Menyusun pedoman wawancara sesuai rumusan masalah.

T @

Menentukan informan penelitian.

C. Melakukan wawancara secara langsung.

d. Merekam dan mencatat jawaban informan.

e. Melakukan transkripsi hasil wawancara.

f.  Mengelompokkan data berdasarkan tema penelitian.

Fokus wawancara:

a. implementasi metode Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayka,

b. strategi guru dalam pembelajaran,

C. kelebihan metode pembelajaran,

d. kendala yang dihadapi,

e. respon dan pengalaman belajar santri.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara
serta memperkuat keabsahan data penelitian.

Langkah dokumentasi:

a. Mengidentifikasi dokumen yang relevan dengan penelitian.

b. Mengumpulkan dokumen dari pihak lembaga.

€. Mengklasifikasikan dokumen sesuai kebutuhan penelitian.

d. Menggunakan dokumen sebagai data pendukung analisis.

Dokumen yang dikumpulkan:
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a. buku ajar Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayka,
b. jadwal pembelajaran bahasa Arab,

C. perangkat pembelajaran guru,

d. foto kegiatan pembelajaran,

e. arsip atau catatan kegiatan pembelajaran.

Dokumentasi berfungsi sebagai bukti pendukung untuk memperkuat hasil

penelitian melalui proses triangulasi data.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengolah dan menafsirkan data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga
menghasilkan informasi yang sistematis dan mudah dipahami. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif Miles, Huberman, dan
Saldafia, yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga
data mencapai kesimpulan yang valid.

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan seluruh data penelitian melalui:
a. observasi proses pembelajaran,
b. wawancara dengan ustadz dan santri,
€. dokumentasi kegiatan pembelajaran.
d. Data yang diperoleh dicatat dalam bentuk catatan lapangan (field notes),
rekaman wawancara, serta dokumen pendukung penelitian.

2.Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan data mentah agar sesuai dengan fokus penelitian.

Langkah reduksi data dilakukan dengan cara:

Membaca seluruh hasil wawancara dan observasi.
Mengelompokkan data berdasarkan tema penelitian.

Menyeleksi data yang relevan dengan rumusan masalah.

o o T

Memberikan kode (coding) pada data.
e. Menghapus data yang tidak berkaitan dengan penelitian.
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Kategori data meliputi:
a. pelaksanaan metode Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayka,
b. strategi pembelajaran guru,

C. respon santri,
d.

faktor pendukung dan penghambat pembelajaran.

3.Penyajian Data (Data Display)
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk yang

sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut.
Penyajian data dilakukan melalui:
a. uraian deskriptif (naratif),
b. tabel kategorisasi data,
c. pengelompokan temuan berdasarkan tema penelitian.

Tahap ini membantu peneliti melihat pola, hubungan, serta kecenderungan

data yang ditemukan di lapangan.

4.Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and
Verification)

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah
dianalisis.

Langkah yang dilakukan meliputi:
1) Menginterpretasikan makna data penelitian.
2) Membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
3) Melakukan triangulasi data untuk memastikan kebenaran informasi.
4) Memverifikasi temuan secara berulang hingga diperoleh kesimpulan yang valid

dan konsisten.

Kesimpulan yang dihasilkan menjawab rumusan masalah mengenai
implementasi metode Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayka dalam pembelajaran bahasa
Arab.

F. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh

dalam penelitian memiliki tingkat kebenaran dan dapat dipercaya. Dalam
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penelitian kualitatif, keabsahan data dilakukan melalui beberapa teknik pengujian
agar hasil penelitian benar-benar mencerminkan kondisi yang terjadi di lapangan.
Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data berdasarkan konsep
kredibilitas (credibility) melalui beberapa langkah berikut:
1. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber dan metode untuk membandingkan data yang
diperoleh.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Triangulasi Sumber
Dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
informan, yaitu:
1) ustadz pengajar bahasa Arab,
2) santri,
3) serta data pendukung dari dokumen lembaga.
4) Tujuannya untuk memastikan kesesuaian informasi dari berbagai sudut
pandang.
b. Triangulasi Teknik
Dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui:
1) observasi,
2) wawancara,
3) dokumentasi.
Data dianggap valid apabila menunjukkan hasil yang konsisten antar teknik
pengumpulan data.
Member Check
2.Member check
Dilakukan dengan cara mengonfirmasi kembali hasil wawancara atau
temuan penelitian kepada informan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh sesuai dengan maksud dan pengalaman informan
sehingga menghindari kesalahan penafsiran oleh peneliti.

3.Ketekunan Pengamatan (Persistent Observation)
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Peneliti melakukan pengamatan secara berulang dan mendalam terhadap
proses pembelajaran bahasa Arab untuk memperoleh pemahaman yang lebih
akurat mengenai implementasi metode Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayka. Ketekunan
pengamatan membantu peneliti menemukan data yang konsisten dan relevan
dengan fokus penelitian.
4.Diskusi Teman Sejawat

Peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat atau pembimbing
akademik untuk memperoleh masukan terhadap hasil analisis data. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan objektivitas penelitian dan menghindari subjektivitas

peneliti dalam menarik kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELTIAN DAN HASIL

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar

Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam nonformal yang bergerak dalam bidang pembinaan hafalan Al-
Qur’an serta pengajaran ilmu-ilmu keislaman. Lembaga ini beralamat di JI.
Kesatria No. 7, Tanjung Rejo, Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera

Utara.

Rumah tahfidz ini didirikan dengan tujuan untuk mencetak generasi
Qur’ani yang memiliki hafalan Al-Qur’an yang kuat (mutqin), berakhlak baik,
serta memiliki pemahaman agama yang baik. Selain fokus pada program tahfidz
Al-Qur’an, lembaga ini juga memberikan pembelajaran ilmu agama dan bahasa
Arab sebagai bekal bagi santri dalam memahami Al-Qur’an serta literatur

keislaman yang banyak ditulis dalam bahasa Arab.
2. Visi dan Misi Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar

Dalam menjalankan kegiatan pendidikan, Rumah Tahfidz Darul Huffadz
Al-Kautsar memiliki visi dan misi sebagai arah dan tujuan dalam pengembangan

lembaga.

Adapun visi dari Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar adalah:

“Menciptakan generasi Qur’an yang faqih dan bermanfaat bagi umat.”

Untuk mewujudkan visi tersebut, lembaga ini memiliki beberapa misi sebagai
berikut:

a) Menyelenggarakan program tahfidz Al-Qur’an yang terstruktur dan

berkelanjutan.

41
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b) Membina akhlak dan karakter santri berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an dan
sunnah.

c) Mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam kepada santri sebagai bekal dalam
kehidupan sehari-hari.

d) Mengembangkan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan

pembelajaran tahfidz dan pendidikan agama.

3. Struktur Pengelola Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar

Dalam menjalankan kegiatan pendidikan dan pembinaan santri, Rumah
Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar memiliki struktur pengelola yang bertugas
mengatur jalannya kegiatan pembelajaran serta program pendidikan di lembaga
tersebut.

Adapun struktur pengelola Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar adalah
sebagai berikut:

Pembina : Ustadz Muhammad Nur, Lc., M.A

Pimpinan : Ustadz Rajesta Sinulingga, A.Ma

Tenaga Pengajar:

Ustadz Rajesta Sinulingga, A.Ma

Ustadz Angga Kurniawan

Ustadz Hendra Gunawan Simbolon,S,Pd

Ustadz Arya Kamandanu, S.Pd

Struktur kepengurusan tersebut memiliki peran penting dalam mengelola
kegiatan pendidikan di lembaga ini, baik dalam proses pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an maupun pembelajaran bahasa Arab bagi para santri.

4. Jumlah Santri dan Tenaga Pengajar

Berdasarkan data yang diperoleh dari lokasi penelitian, jumlah santri yang
mengikuti kegiatan pembelajaran di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar
berjumlah 7 orang santri. Sedangkan jumlah tenaga pengajar yang aktif mengajar
di lembaga tersebut sebanyak 4 orang ustadz.

Jumlah santri yang relatif sedikit memberikan keuntungan tersendiri dalam

proses pembelajaran karena ustadz dapat memberikan perhatian yang lebih
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intensif kepada setiap santri. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat

berlangsung lebih efektif dan interaktif.

5. Program Pendidikan

Program pendidikan yang diselenggarakan di Rumah Tahfidz Darul Huffadz
Al-Kautsar berfokus pada pembinaan hafalan Al-Qur’an serta pengajaran ilmu

agama [slam.

Salah satu program utama yang dijalankan adalah program tahfidz Al-Qur’an
dengan target hafalan mutqin, yaitu hafalan yang kuat, lancar, dan terjaga dengan
baik. Selain program tahfidz, santri juga diberikan pembelajaran ilmu agama serta

pembelajaran bahasa Arab.

Pembelajaran bahasa Arab diberikan sebagai salah satu sarana untuk
membantu santri memahami Al-Qur’an serta mempelajari literatur keislaman

yang banyak ditulis dalam bahasa Arab.

6. Sarana dan Prasarana
Dalam menunjang proses pembelajaran, Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-
Kautsar memiliki beberapa sarana dan prasarana yang digunakan oleh santri dan
tenaga pengajar.
Adapun sarana pembelajaran yang tersedia antara lain:
1) Al-Qur’an
2) Buku pelajaran
3) Papan tulis
4) Spidol
5) Meja belajar

Sedangkan prasarana yang tersedia meliputi:
1) Ruang belajar

2) Musholla

3) Kamar santri

4) Dapur



44

5) Kamar mandi
6) Tempat wudhu
Keberadaan sarana dan prasarana tersebut sangat penting dalam menunjang
kelancaran proses pembelajaran serta aktivitas santri selama mengikuti program

pendidikan di lembaga tersebut.

7. Kondisi Pembelajaran Bahasa Arab di Lokasi Penelitian

Pembelajaran bahasa Arab di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar
dilaksanakan sebagaimana proses pembelajaran pada umumnya di dalam kelas.
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, ustadz berperan sebagai pengajar yang

menyampaikan materi pelajaran kepada para santri.

Proses pembelajaran biasanya dimulai dengan penyampaian materi oleh
ustadz menggunakan buku pelajaran sebagai sumber utama pembelajaran. Ustadz
kemudian menjelaskan kosakata serta kalimat yang terdapat dalam materi

pelajaran agar dapat dipahami oleh para santri.

Selanjutnya, santri diminta untuk membaca materi atau dialog bahasa Arab
yang terdapat dalam buku pelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih

kemampuan membaca serta memahami kosakata bahasa Arab yang dipelajari.

Selain itu, santri juga diberikan kesempatan untuk bertanya apabila terdapat
materi yang belum dipahami. Dengan demikian, proses pembelajaran

berlangsung secara interaktif antara ustadz dan santri.

Secara umum, kondisi pembelajaran bahasa Arab di Rumah Tahfidz Darul
Huffadz Al-Kautsar berlangsung dengan suasana yang kondusif dan mendukung

proses belajar santri.

B. Hasil penelitian

1. Implementasi Metode Al-Arabiyah Bayna Yadaika Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, implementasi metode Al-

‘Arabiyah Bayna Yadayka dalam pembelajaran bahasa Arab di Rumah Tahfidz

Darul Huffadz Al-Kautsar dilaksanakan secara bertahap dan sistematis.
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Menurut Ustadz Hendra Gunawan Simbolon, S.Pd selaku pengelola,
pelaksanaan pembelajaran mengikuti urutan materi dalam kitab. Beliau
menyatakan bahwa “pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara bertahap
mengikuti materi yang terdapat dalam kitab Bayna Yadayka, dimulai dari
memperkenalkan kosakata baru, membaca dialog, menjelaskan makna, kemudian

santri mempraktikkan percakapan bahasa Arab bersama teman-teman di kelas.”

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori,

tetapi juga pada praktik penggunaan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari.

Selanjutnya, menurut Ustadz Rajesta Sinulingga, A.Ma selaku guru pengampu
bahasa Arab, proses pembelajaran berlangsung dengan suasana yang
menyenangkan dan tidak menegangkan. Beliau menyampaikan bahwa “proses
pembelajaran menggunakan kitab baina yadaik terbilang mudah dan

menyenangkan, anak-anak merasakan senang dan enjoy ketika belajar.”

Selain itu, beliau juga menambahkan bahwa pembelajaran dilakukan dengan
strategi tanya jawab dan ceramah serta menekankan praktik langsung dalam

kehidupan sehari-hari.

Dari sisi santri, implementasi metode ini juga dirasakan secara langsung
dalam proses pembelajaran. Ahmad Saidun Siregar mengungkapkan bahwa
sebelum mempelajari kitab ini ia belum memahami bahasa Arab, namun setelah
mempelajarinya ia mulai memahami kosakata dan bentuk kata. Ia menyatakan
bahwa “sebelumnya saya tidak tahu apa-apa... setelah belajar saya sudah tahu isi

atau f1’11.”

Selain itu, Wijroh Pangan menyatakan bahwa “saya suka karena banyak
contoh dan mudah memahaminya.” Sementara itu, Fatih Lubis juga
mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi “cukup menyenangkan karena
mudah dipahami selagi ada gambar-gambarnya.” Hal ini menunjukkan bahwa
metode yang digunakan memberikan kemudahan bagi santri dalam memahami

materi pembelajaran.
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Santri lainnya seperti Rahmat Siregar dan Ilman Hasibuan juga
menyampaikan bahwa pembelajaran dengan metode ini memberikan pengalaman
baru karena adanya dialog percakapan yang dapat langsung dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari, meskipun masih terdapat kendala dalam praktik bahasa

karena belum semua santri aktif menggunakan bahasa Arab.

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan
peneliti. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru memulai kegiatan dengan
mengulang materi sebelumnya sebagai bentuk penguatan pemahaman santri.
Selanjutnya, guru menuliskan kosakata di papan tulis untuk dihafalkan oleh santri

secara bersama-sama beserta artinya.

Setelah itu, guru membacakan dialog yang terdapat dalam materi, kemudian
santri mengikuti bacaan tersebut baik secara bersama-sama maupun secara
individu. Dalam proses ini, guru juga memperbaiki pelafalan huruf hijaiyah santri

agar sesuai dengan kaidah yang benar.

Selanjutnya, guru menjelaskan isi dialog secara rinci dengan mengaitkannya
pada kehidupan sehari-hari. Setelah santri memahami materi, mereka diminta
untuk mempraktikkan dialog secara berpasangan dengan teman yang telah
ditentukan secara acak. Hal ini bertujuan agar santri terbiasa menggunakan bahasa

Arab dalam komunikasi.

Selain itu, guru juga memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya
terkait materi yang belum dipahami. Santri juga diwajibkan untuk menulis
kembali kosakata dan dialog yang telah dipelajari serta mengerjakan latihan yang

terdapat dalam buku.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka di Rumah Tahfidz
Darul Huffadz Al-Kautsar telah dilaksanakan secara sistematis dan melibatkan

keaktifan santri dalam pembelajaran.

Proses pembelajaran meliputi pengulangan materi, pengenalan kosakata,
pembacaan dialog, penjelasan materi, praktik percakapan, serta pemberian latihan.

Metode ini menekankan pada kemampuan komunikasi dan praktik langsung
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sehingga santri tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan

bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Al-
‘Arabiyah Bayna Yadayka
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam penerapan metode Al-

‘Arabiyah Bayna Yadayka di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar terdapat
beberapa faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi proses

pembelajaran bahasa Arab.

Menurut Ustadz Hendra Gunawan Simbolon, S.Pd selaku pengelola, faktor
pendukung dalam penerapan metode ini di antaranya adalah kesiapan guru dan
sistem pembelajaran yang digunakan. Beliau menyatakan bahwa “metode ini
dipilih karena materi dalam kitab Bayna Yadayka disusun secara sistematis dan
mudah dipahami oleh santri, serta menekankan pada keterampilan komunikasi

sehingga santri dapat mempraktikkan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari.”

Selain itu, beliau juga menambahkan bahwa adanya semangat belajar dari para
santri menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan

pembelajaran bahasa Arab di lembaga tersebut.

Selanjutnya, menurut Ustadz Rajesta Sinulingga, A.Ma selaku guru pengampu
bahasa Arab, faktor pendukung lainnya terletak pada suasana pembelajaran dan
pendekatan yang digunakan guru. Beliau menyampaikan bahwa “proses
pembelajaran menggunakan kitab baina yadaik terbilang mudah dan
menyenangkan, terlebih dari guru pengajarnya yang masih muda sehingga anak-

anak merasakan senang dan enjoy ketika belajar.”

Beliau juga menambahkan bahwa metode ini mudah diterapkan karena
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari, sehingga santri dapat langsung

mempraktikkan bahasa Arab dalam aktivitas mereka.

Dari sisi santri, faktor pendukung juga terlihat dari kemudahan materi yang
disajikan. Wijroh Pangan menyatakan bahwa “saya suka karena banyak contoh

dan mudah memahaminya.” Sementara itu, Fatih Lubis mengungkapkan bahwa
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pembelajaran terasa “cukup menyenangkan karena mudah dipahami selagi ada

2

gambar-gambarnya.” Selain itu, Ilman Hasibuan juga menyampaikan bahwa
metode ini “lebih simpel untuk belajar bahasa Arab dibandingkan dengan metode

sebelumnya yang lebih fokus pada nahwu dan sharaf.”

Namun demikian, selain faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor
penghambat dalam penerapan metode ini. Menurut Ustadz Hendra Gunawan
Simbolon, S.Pd, kendala yang sering dihadapi adalah adanya perbedaan
kemampuan santri dalam memahami materi, di mana ada santri yang cepat
memahami dan ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama. Selain itu,

sebagian santri juga mengalami kesulitan dalam menghafal kosakata baru.

Hal serupa juga disampaikan oleh Ustadz Rajesta Sinulingga, A.Ma, yang
menyatakan bahwa terdapat beberapa materi percakapan yang kurang sesuai
dengan kondisi santri, seperti percakapan yang berkaitan dengan perjalanan ke
luar negeri. Beliau mengatakan bahwa “ada beberapa kosakata ataupun
percakapan yang penggunaannya lebih kepada musafir ke luar negeri, sehingga

penerapannya belum sepenuhnya bisa digunakan oleh santri.”

Dari sisi santri, kendala juga dirasakan dalam proses pembelajaran. Riski
Amanda mengungkapkan bahwa dirinya terkadang mengalami kesulitan karena
kurang fokus dalam belajar sehingga tertinggal dari teman-temannya. Selain itu,
Rahmat Siregar menyatakan bahwa kendala yang dihadapi adalah kurangnya
praktik percakapan dalam keseharian. Sementara itu, beberapa santri lainnya juga

mengungkapkan kesulitan dalam menghafal kosakata baru yang cukup banyak.

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi peneliti. Dalam
proses pembelajaran, peneliti menemukan bahwa guru memiliki peran yang
sangat aktif dalam membimbing santri, mulai dari menjelaskan materi hingga
memberikan contoh percakapan. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung

utama dalam pembelajaran.

Namun demikian, peneliti juga menemukan beberapa kendala yang cukup
signifikan, di antaranya keterbatasan sarana dan prasarana. Tidak tersedianya

media seperti proyektor dan pengeras suara menyebabkan materi audio yang
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terdapat dalam kitab Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka tidak dapat dimanfaatkan
secara optimal. Akibatnya, guru harus berperan langsung sebagai model dalam

memberikan contoh pelafalan.

Selain itu, keterbatasan jumlah buku juga menjadi kendala, di mana tidak
semua santri memiliki buku sehingga harus berbagi dengan teman. Faktor lain
yang menjadi penghambat adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang hanya
dilaksanakan satu kali dalam seminggu dengan durasi sekitar satu jam, sehingga

proses pembelajaran menjadi kurang maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa faktor pendukung dalam penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
meliputi penggunaan metode yang sistematis dan komunikatif, kompetensi guru,
serta antusiasme santri dalam belajar. Sementara itu, faktor penghambat meliputi
perbedaan kemampuan santri, kesulitan dalam menghafal kosakata, keterbatasan
sarana dan prasarana, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk mengoptimalkan faktor pendukung dan meminimalisir

faktor penghambat agar pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan lebih efektif.

3. Dampak Penerapan Metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka terhadap
Kemampuan Bahasa Arab Santri
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penerapan metode Al-‘Arabiyah

Bayna Yadayka memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap kemampuan
berbahasa Arab santri di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar, khususnya

dalam aspek penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara.

Menurut Ustadz Hendra Gunawan Simbolon, S.Pd selaku pengelola, metode
ini memberikan pengaruh yang baik terhadap perkembangan kemampuan bahasa
Arab santri. Beliau menyatakan bahwa “metode Bayna Yadayka memberikan
pengaruh yang cukup baik terhadap kemampuan bahasa Arab santri, di mana
santri menjadi lebih mengenal kosakata bahasa Arab dan mulai berani

menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sederhana.”
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Selain itu, beliau juga menambahkan bahwa metode ini membantu santri
dalam memahami kosakata dan percakapan karena materi yang disajikan dalam

bentuk dialog yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, menurut Ustadz Rajesta Sinulingga, A.Ma selaku guru pengampu
bahasa Arab, metode ini dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab santri. Beliau menyampaikan bahwa “metode ini sangat efektif
sebab pembelajarannya langsung berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
contohnya percakapan dasar seperti perkenalan dan kegiatan harian yang bisa

langsung dipraktikkan oleh santri.”

Dari sisi santri, dampak penggunaan metode ini juga dirasakan secara
langsung dalam proses pembelajaran. Ahmad Saidun Siregar mengungkapkan
bahwa setelah mempelajari kitab ini, ia mulai memahami kosakata dan bentuk
kata dalam bahasa Arab. [a menyatakan bahwa “setelah belajar saya sudah tahu isi

atau fi’1l.”

Selain itu, Fatih Lubis menyampaikan bahwa ia mulai mampu menggunakan
bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, meskipun masih dalam bentuk
sederhana. Ia mengatakan bahwa “saya bisa sedikit-sedikit bahasa Arab sehari-

hari.”

Sementara itu, Rahmat Siregar mengungkapkan bahwa melalui metode ini ia
dapat mempelajari kosakata yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Ia menyatakan bahwa “dari buku ini saya mempelajari sedikit kosakata sehari-hari

dalam penggunaan yang sering digunakan orang-orang Arab.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Riski Amanda yang menyatakan bahwa
metode ini membantunya dalam memahami kosakata yang terkadang ia temukan
saat membaca Al-Qur’an. Ia mengatakan bahwa “terkadang saya membaca Al-

Qur’an jumpa satu kosakata yang pernah saya hafal di Bayna Yadayka.”

Selain itu, Ilman Hasibuan juga mengungkapkan bahwa metode ini
memudahkan dalam memahami bahasa Arab karena adanya dialog yang dapat
langsung dipraktikkan. Ia menyatakan bahwa “karena dialog-dialog orang bahasa

Arab jadi saya bisa mempraktikkan kosakata tersebut.”
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Namun demikian, meskipun memberikan dampak positif, masih terdapat
beberapa keterbatasan dalam penerapannya. Beberapa santri mengungkapkan
bahwa praktik percakapan belum berjalan secara maksimal karena tidak semua
santri aktif menggunakan bahasa Arab dalam keseharian. Selain itu, masih

terdapat kesulitan dalam menghafal kosakata baru yang cukup banyak.

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi peneliti. Dalam
proses pembelajaran, santri terlihat mampu mengikuti dialog yang dibacakan oleh
guru dan mulai berani mempraktikkan percakapan secara berpasangan. Santri juga
terlihat aktif dalam menghafal kosakata dan mencoba menggunakannya dalam

dialog.

Namun demikian, keterbatasan waktu pembelajaran dan kurangnya sarana
pendukung seperti media audio menyebabkan proses peningkatan kemampuan

berbahasa Arab belum dapat berjalan secara maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka memberikan dampak
positif terhadap kemampuan berbahasa Arab santri, khususnya dalam peningkatan
penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara. Metode ini membantu santri
untuk lebih memahami bahasa Arab secara praktis dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu

diatasi agar dampak yang dihasilkan dapat lebih optimal.

C. pembahasan

1. Iplementasi Metode Al-arabiyah Bayna Yadaika Pada Pembelajaran

Bahasa arab

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Tahfidz Darul Huffadz
Al-Kautsar melalui observasi dan wawancara, implementasi metode Al-°Arabiyah
Bayna Yadayka dalam pembelajaran bahasa Arab telah dilaksanakan melalui
beberapa tahapan pembelajaran, yaitu penyajian materi dalam bentuk teks dan

dialog, kegiatan membaca bersama, penjelasan kosakata, serta pemberian latihan
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yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Pola pembelajaran ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran telah mengikuti struktur dasar yang terdapat dalam
kitab Al-°Arabiyah Bayna Yadayka.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran lebih menekankan pada kemampuan
santri dalam membaca dan memahami teks, serta mengenali kosakata yang
terdapat dalam materi. Hal ini terlihat dari aktivitas santri yang diarahkan untuk
membaca teks, memahami arti kosakata, dan menjawab pertanyaan yang tersedia
dalam buku ajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi metode
telah berjalan secara sistematis, namun masih berada pada tahap pemahaman pasif

dan belum sepenuhnya mengarah pada penggunaan bahasa secara aktif.

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun metode Al-‘Arabiyah Bayna
Yadayka telah diterapkan sesuai dengan struktur materi, pelaksanaannya di
lapangan masih dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang cenderung
berpusat pada guru. Akibatnya, keterlibatan santri dalam praktik berbahasa,
khususnya dalam keterampilan berbicara (kalam), masih terbatas dan belum

berkembang secara optimal.

Secara teoretis, metode Al-°Arabiyah Bayna Yadayka merupakan bagian dari
pendekatan pembelajaran bahasa Arab modern yang menekankan aspek
komunikatif dan integratif. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Fauzia & Aziz
dalam jurnal Tadris Al-‘Arabiyyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, yang
menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab modern harus menggunakan
pendekatan komunikatif yang mendorong peserta didik untuk mampu
menggunakan bahasa secara aktif, bukan hanya memahami secara pasif(Fauzia &
Abdul Aziz, 2024).

Sejalan dengan itu, Marliana & Maisura dalam jurnal Sathar: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab menjelaskan bahwa bahan ajar yang disusun secara
sistematis dan berbasis dialog, seperti pada kitab pembelajaran bahasa Arab
modern, dirancang untuk membantu peserta didik memahami bahasa secara
bertahap sekaligus mendorong penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi
(Marliana & Maisura, 2024a).
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Lebih lanjut, Khusniya & Syafi’i dalam jurnal Lisanan Arabiya menegaskan
bahwa keberhasilan implementasi metode pembelajaran bahasa Arab sangat
ditentukan oleh Kketerlibatan aktif peserta didik dalam praktik berbahasa,
khususnya dalam interaksi dan komunikasi secara langsung (Elok Nadlirotul
Khusniya & Syafi’i, 2024).

Dengan demikian, apabila dibandingkan dengan temuan penelitian di
lapangan, terlihat bahwa implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka telah
sesuai dengan teori dalam hal penggunaan bahan ajar yang sistematis dan
terstruktur.  Namun, dalam aspek penerapan pendekatan komunikatif,
implementasi tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan konsep teoritis yang ada,

karena keterlibatan aktif santri dalam praktik berbahasa masih terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode
Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka dalam pembelajaran bahasa Arab di Rumah Tahfidz
Darul Huffadz Al-Kautsar telah berjalan secara struktural, namun belum optimal

secara fungsional.

Kesesuaian dengan teori terlihat pada penggunaan bahan ajar yang sistematis
dan berbasis dialog. Akan tetapi, ketidaksesuaian tampak pada aspek penerapan
metode komunikatif yang seharusnya mendorong keaktifan santri dalam

menggunakan bahasa Arab secara langsung.

Oleh karena itu, diperlukan penguatan dalam implementasi metode ini,
khususnya dalam meningkatkan keterlibatan aktif santri, memperbanyak praktik
berbicara, serta mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih variatif agar

tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat tercapai secara lebih optimal.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan Metode Al-
arabiyah Bayan Yadayka
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan observasi,

ditemukan bahwa dalam penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka di
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Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar terdapat faktor pendukung dan faktor

penghambat yang mempengaruhi proses pembelajaran bahasa Arab.

Faktor pendukung dalam penelitian ini meliputi penggunaan bahan ajar yang
sistematis dan komunikatif, kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran,
suasana belajar yang menyenangkan, serta antusiasme santri dalam mengikuti
pembelajaran. Penggunaan kitab Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka yang disusun
secara terstruktur dan berbasis dialog memudahkan santri dalam memahami
materi, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan tidak terlalu sulit untuk
diikuti. Selain itu, pendekatan guru yang komunikatif dan suasana pembelajaran

yang kondusif turut meningkatkan minat belajar santri.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari
kesiapan guru, metode yang digunakan, serta motivasi peserta didik. Hal ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Marliana & Maisura yang
menyatakan bahwa bahan ajar yang sistematis dan kontekstual dapat membantu
peserta didik memahami bahasa secara bertahap dan meningkatkan efektivitas

pembelajaran (Marliana & Maisura, 2024b).

Selain itu, faktor keaktifan dan motivasi peserta didik juga menjadi aspek
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh penelitian Fauzia
& Aziz yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang efektif
memerlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Fauzia &

Abdul Aziz, 2024).

Dengan demikian, faktor pendukung yang ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan adanya kesesuaian dengan teori, di mana keberhasilan pembelajaran
dipengaruhi oleh bahan ajar yang tepat, metode yang digunakan, serta motivasi

dan keaktifan santri.

Namun demikian, selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat
dalam penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka. Berdasarkan hasil
penelitian, faktor penghambat tersebut meliputi perbedaan kemampuan santri
dalam memahami materi, kesulitan dalam menghafal kosakata, keterbatasan

sarana dan prasarana, serta keterbatasan waktu pembelajaran.
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Perbedaan kemampuan santri menyebabkan proses pembelajaran menjadi
kurang merata, di mana sebagian santri dapat memahami materi dengan cepat,
sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama. Selain itu, kesulitan dalam
menghafal kosakata juga menjadi kendala yang cukup dominan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Keterbatasan sarana seperti tidak tersedianya media
pembelajaran audio serta keterbatasan jumlah buku juga menghambat optimalisasi
penggunaan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka. Di samping itu, keterbatasan
waktu pembelajaran yang hanya dilaksanakan satu kali dalam seminggu

menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang maksimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Khusniya & Syafi’i yang menyatakan
bahwa hambatan dalam pembelajaran bahasa Arab dapat berasal dari faktor
internal peserta didik seperti perbedaan kemampuan dan motivasi, serta faktor
eksternal seperti keterbatasan fasilitas dan waktu pembelajaran (Elok Nadlirotul

Khusniya & Syafi’i, 2024).

Selain itu, teori lain juga menyebutkan bahwa keterbatasan media pembelajaran
dapat menghambat efektivitas proses pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran bahasa yang membutuhkan latihan mendengar dan berbicara secara

langsung (Fillah, 2024).

Dengan demikian, faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini juga
menunjukkan kesesuaian dengan teori, di mana hambatan dalam pembelajaran
bahasa Arab tidak hanya berasal dari peserta didik, tetapi juga dari aspek sarana,

metode, dan waktu pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka di Rumah

Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar secara umum sesuai dengan teori yang ada.

Faktor pendukung seperti penggunaan bahan ajar yang sistematis, kompetensi
guru, dan motivasi santri telah mendukung keberhasilan pembelajaran. Namun,
faktor penghambat seperti perbedaan kemampuan santri, kesulitan dalam
menghafal kosakata, keterbatasan sarana dan prasarana, serta keterbatasan waktu

pembelajaran masih menjadi kendala yang perlu diatasi.
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Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan faktor pendukung
serta meminimalisir faktor penghambat melalui peningkatan variasi metode
pembelajaran, penyediaan sarana yang memadai, serta pengelolaan waktu
pembelajaran yang lebih efektif agar proses pembelajaran bahasa Arab dapat

berjalan secara optimal.

3. Dampak Penerapan Metode Aal-arabiyah Bayna Yadayka Terhadap
kemampuan Bahasa Aarab Santri
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan

observasi, diketahui bahwa penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbahasa Arab santri di
Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar. Dampak tersebut terlihat terutama pada
peningkatan penguasaan kosakata serta kemampuan berbicara (kalam) dalam

bentuk percakapan sederhana.

Dalam proses pembelajaran, santri mulai mampu memahami kosakata yang
terdapat dalam materi pembelajaran serta mengenali bentuk-bentuk kata dalam
bahasa Arab. Selain itu, santri juga menunjukkan perkembangan dalam
keberanian menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi sederhana, seperti
percakapan sehari-hari yang berkaitan dengan aktivitas umum. Hal ini
menunjukkan bahwa metode yang digunakan tidak hanya membantu pemahaman

secara teoritis, tetapi juga mendorong penggunaan bahasa secara praktis.

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan dialog
dalam kitab Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka memberikan kemudahan bagi santri
dalam memahami konteks penggunaan bahasa. Santri tidak hanya menghafal
kosakata, tetapi juga memahami penggunaannya dalam kalimat yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, sebagian santri juga mulai
mampu mengaitkan kosakata yang dipelajari dengan bacaan yang mereka

temukan, seperti dalam Al-Qur’an.
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Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dampak yang
dihasilkan belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari masih terbatasnya
praktik percakapan dalam keseharian serta adanya kesulitan dalam menghafal
kosakata baru. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan sarana pendukung

juga mempengaruhi perkembangan kemampuan berbahasa Arab santri.

Secara teoretis, pembelajaran bahasa Arab yang efektif harus mencakup empat
keterampilan utama, yaitu menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca
(gira’ah), dan menulis (kitabah), yang dikembangkan secara terpadu. Hal ini
diperkuat oleh penelitian Fauzia & Aziz yang menyatakan bahwa pembelajaran
bahasa Arab yang berbasis pendekatan komunikatif mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa secara aktif (Fauzia &

Abdul Aziz, 2024).

Selain itu, penelitian oleh Marliana & Maisura menyebutkan bahwa
penggunaan bahan ajar yang sistematis dan berbasis dialog dapat meningkatkan
pemahaman bahasa serta membantu peserta didik dalam mengaplikasikan bahasa

dalam konteks nyata (Marliana & Maisura, 2024a).

Lebih lanjut, Khusniya & Syafi’i menegaskan bahwa peningkatan kemampuan
berbahasa sangat dipengaruhi oleh frekuensi praktik dan keterlibatan aktif peserta
didik dalam menggunakan bahasa secara langsung (Elok Nadlirotul Khusniya &
Syafi’i, 2024).

Dengan demikian, apabila dikaitkan dengan hasil penelitian di lapangan,
terlihat bahwa penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka telah memberikan
dampak yang sesuai dengan teori, khususnya dalam meningkatkan penguasaan
kosakata dan kemampuan berbicara santri melalui pendekatan dialog dan

pembelajaran kontekstual.

Namun, keterbatasan dalam praktik berbahasa serta kurangnya dukungan
sarana dan waktu pembelajaran menunjukkan bahwa dampak yang dihasilkan
belum sepenuhnya mencerminkan keberhasilan pembelajaran bahasa Arab secara
menyeluruh, terutama dalam pengembangan keempat keterampilan berbahasa

secara optimal.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Al-
‘Arabiyah Bayna Yadayka memberikan dampak positif terhadap kemampuan
berbahasa Arab santri, terutama dalam peningkatan penguasaan kosakata dan

keterampilan berbicara.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori, yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis dialog dan pendekatan komunikatif dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa secara aktif. Namun demikian, dampak yang dihasilkan belum
sepenuhnya optimal, karena masih terdapat keterbatasan dalam praktik
penggunaan bahasa, penguasaan kosakata, serta dukungan sarana dan waktu

pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan intensitas praktik
berbahasa, memperkuat penguasaan kosakata, serta menyediakan sarana
pendukung yang memadai agar kemampuan berbahasa Arab santri dapat

berkembang secara lebih maksimal.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan metode Al-
‘Arabiyah Bayna Yadayka dalam pembelajaran bahasa Arab di Rumah Tahfidz
Darul Huffadz Al-Kautsar, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Implementasi metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka dalam pembelajaran
bahasa Arab di Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar telah dilaksanakan
melalui tahapan penyajian materi berbasis teks dan dialog, pembacaan
bersama, penjelasan kosakata, serta pemberian latithan. Implementasi ini telah
berjalan secara sistematis sesuai dengan struktur kitab, namun dalam
pelaksanaannya masih cenderung berpusat pada guru dan belum sepenuhnya
menerapkan pendekatan komunikatif secara optimal.

2. Faktor pendukung dalam penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka
meliputi penggunaan bahan ajar yang sistematis dan komunikatif, kompetensi
guru, suasana pembelajaran yang menyenangkan, serta antusiasme santri.
Sementara itu, faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan santri,
kesulitan dalam menghafal kosakata, keterbatasan sarana dan prasarana, serta
keterbatasan ~ waktu  pembelajaran.  Faktor-faktor  tersebut sangat
mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran bahasa Arab.

3. Dampak penerapan metode Al-‘Arabiyah Bayna Yadayka terhadap
kemampuan berbahasa Arab santri menunjukkan hasil yang positif, khususnya
dalam peningkatan penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara dalam
bentuk percakapan sederhana. Namun demikian, dampak tersebut belum
sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan dalam praktik
penggunaan bahasa, penguasaan kosakata, serta dukungan sarana dan waktu

pembelajaran.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagilembaga Rumah Tahfidz Darul Huffadz Al-Kautsar
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab dengan
melengkapi sarana dan prasarana pendukung, seperti penyediaan media
pembelajaran audio, proyektor, serta penambahan jumlah buku ajar Al-
‘Arabiyah Bayna Yadayka. Selain itu, lembaga juga disarankan untuk
menambah alokasi waktu pembelajaran agar proses pembelajaran bahasa
Arab dapat berjalan lebih maksimal.

2. Bagi guru/pengajar bahasa Arab
Diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih variatif
dan komunikatif, serta meningkatkan keterlibatan aktif santri dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam praktik berbicara (kalam). Guru juga
disarankan untuk memberikan penguatan melalui latihan dan pengulangan
kosakata secara berkelanjutan agar santri lebih mudah mengingat dan
mengaplikasikan kosakata dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi santri
Diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Arab, serta membiasakan diri untuk mempraktikkan
bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, meskipun dalam bentuk
percakapan sederhana. Selain itu, santri juga diharapkan lebih aktif dalam
menghafal dan mengulang kosakata yang telah dipelajari.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji aspek
lain dalam pembelajaran bahasa Arab, seperti penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi atau pengaruh metode Al-‘Arabiyah Bayna

Yadayka terhadap keempat keterampilan berbahasa secara lebih mendalam.
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